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Skripsi dengan judul “Persepsi Wali Murid Taman Kanak – Kanak Tentang Iklan 
Layanan Masyarakat Di Trans7 “ yang diteliti pada skripsi ini yaitu : Bagaimana 
persepsi wali murid TK AL-HIKMAH Surabaya terhadap makna pesan nonverbal 
pada iklan layanan masyarakat “Pentingnya Mendampingi Anak Menonton Tv” di 
Trans7. 
Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh, dalam penelitian ini 
digunakan metode penelitian deskriptif dan dilakukan pendekatan kualitatif yang 
berguna untuk medapatkan sebuah informasi mengenai persepsi dari wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya tentang sebuah iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“pentingnya mendampingi anak menonton TV” di Trans7. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi wali murid taman kanak-kanak tentang makna 
pada iklan layanan masyarakat di Trans7. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa persepsi dari wali murid yaitu perlunya 
dampingan orang tua ketika anak-anak menonton tayangan televisi, karena akan 
mengabatkan dampak buruk dalam kelangsungan kehidupan sehari-hari. Yang 
jugta akan berpengaruh pada tumbuh kemnbang anak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa Rekomendasi yang diperkirakan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya adalah  aspek komunikasi 
yang lain misalnya pengaruh iklan terhadap audiens, strategi penyampaian pesan 
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A. Latar Belakang 
Televisi merupakan alat penemuan yang termuda dan terakhir, 
yang baru mulai berkembang setelah perang dunia II (PD II) dan sebagai 
alat komunikasi massa dan merupakan penggabungan antara radio dan 
film, sebab merupakan TV dapat meneruskan suatu peristiwa dalam 
bentuk gambar yang hidup dan bersuara dan terkadang berwarna atau 
dengan kata lain media televisi merupakan “Audio Visual”1 
Menurut Roger Maxwell dalam bukunya “The Living Screem” 
Televisi adalah sebagai suatu cabang dari penyiaran radio, yang tergantung 
pada penyampaian tanda-tanda dalam bentuk gelombang electromagnetic 
secepat sinar. Sedangkan menurut Murice Gorham mengatakan bahwa 
televisi adalah penyiaran dan gambar – gambar dengan kawat atau radio 
dan penerimaannya secara simultan di tempat tertentu.
2
 
Saat nonton televisi khalayak pasti akan melihat bermacam - 
macam tayangan iklan, baik itu iklan layanan masyarakat maupun iklan 
komersil produk dan jasa. Dunia televisi yang telah mengambil alih segala 
macam bentuk media informanasi lainnya, menjadi salah satu media yang 
sangat berpengaruh dan menguntungkan bagi para produsen produk dan 
jasa. Iklan dipercaya sebagai cara untuk mendongkrak penjualan oleh 
kebanyakan pengusaha yang mempunyai anggaran besar untuk kegiatann 
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promosi. Terlihat dari berlimpahnya iklan-iklan yang dapat disaksikan 
melalui media televisi. Pertumbuhan kreatifitas iklan berhubungan erat 
dengan kompetisi antara pengiklan dan pertumbuhan media sebagai sarana 
beriklan. 
Iklan televisi adalah salah satu bentuk komunikasi massa yang 
tidak hanya berfungsi mempersuasi pemirsanya sebagai sarana promosi 
untuk menawarkan barang dan jasa saja, tetapi iklan mengalami 
perluasaan fungsi, yaitu menjadi alat untuk menanamkan makna simbolik 
melalui bahasa dan visualisasi pesan iklan. Oleh karena itu, terpengaruh 
atau tidaknya pemirsa sangat ditentukan sejauh mana iklan televisi mampu 
mengaplikasikan komunikasi persuasif yang hadir di tayangan tersebut 
dalam menggugah minat dan khalayak sasaran.
3
  
Persaingan iklan di televisi ini sangat ketat pada produk-produk 
tertentu yang memiliki kompetitor dan banyak variatifnya. Sering terlihat 
banyaknya persaingan produk melalui iklan yang saling menuding. 
Artinya, para produsen membuat iklan yang cenderung konfrontatif dan 
membandingkan produk atau layanannya dengan produk pesaingnya. Dan 
untuk itu, para pelaku usaha tidak segan-segan menghabiskan uang 
miliaran rupiah untuk membiayai promosi.
4
 
Hiburan dan informanasi yang ditonton anak dan juga orang 
dewasa pada gilirannya akan ikut memengaruhi pembentukan kepribadian 
dan pola laku. Jika yang diserap bukan hal yang bermutu, dapat 
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 Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 15. 
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Ikaln layanan masyarakat adalah suatu bentuk tayangan persuasif 
yang berdurasi pendek yang muncul di antara iklan produk komersil yang 
besifat edukatif dan mengingatkan pada suatu hal tertentu tanpa ada embel 
– embel produk suatu barang yang bersifat komersil. Iklan layanan 
masyarakat tidak bersifat komersil. Iklan layanan masyarakat bisa berasal 
dari stasiun televisi itu sendiri sebagai bentuk kepedulian kepada 
masyarakat atau dari pemerintah untuk penyampaian suatu pesan kepada 
masyarakat melalui media televisi. 
Salah satu iklan semiotika yang hadir di televisi adalah iklan 
layanan masyarakat “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi”. 
Iklan ini ditayangkan di stasiun televisi Trans7 pada jam tertentu. Iklan ini 
berbeda dari kompetitornya dan sarat makna. Iklan yang ditujukan untuk 
segala usia ini ditampilkan dalam penyampaian yang sederhana, dengan 
segala permasalahan sosial yang umumnya terjadi di tengah kehidupan 
bermasyarakat. 
Fenomena yang ada saat ini banyak anak kecil yang ketika bermain 
dengan teman sebayanya sering sekali menirukan gaya yang ada di televisi 
Yang seharusnya tidak ditirukan. Kemudian nyanyian cinta yang sering 
ditayangkan yang ditirukan saat bermain sehari - hari di televisi dan 
pembicaraan tentang lawan jenis yang lebih intim yang memperburuk 
karakter seorang anak. Membuat peneliti tertarik memilih iklan layanan 
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masyarakat ini  kepekaan konsumen memahami konteks pesan  yang hadir 
dari iklan layanan masyarakat ini. 
Peneliti tertarik meneliti hal ini karena banyak iklan layanan 
masyarakat menggunakan verbal yang jelas dan mungkin juga ditambah 
dengan tulisan agar audiens dapat memahami iklan dengan baik, namun 
iklan layanan masyarakat yang ditayangkan di Trans7 dengan tema 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton TV”  ini hanya menayangkan 
audio visual dan effect animation yang  muncul pada jam tertentu di 
Trans7.  
Iklan ini lebih mengutamakan edukasi terhadap anak di lingkungan 
keluarga, iklan layanan masyarakat di Trans7 dengan tema “Pentingnya 
Mendampingi Anak Nonton TV” ini sasarannya adalah para orang tua 
yang jarang mendampingi anak menoton TV mungkin tidak pernah sama 
sekali. Padahal tumbuh kembang anak sangat penting untuk diperhatikan 
tanpa terkecuali saat nonton televisi karena di dalam acara atau program 
televisi banyak hal yang mengandung unsur sara apabila di terima mentah 
– mentah oleh para anak kecil, dalam berbagai aspek televisi juga 
membawa dampak baik apabila orang tua di sebalah anak ketika nonton 
televisi agara bisa mengarahkan tayangan mana yang bisa ditonton anak 
kecil. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih Wali murid TK AL-
HIKMAH sebagai subyek penelitian karena berdasarkan pra survey 
peneliti bahwa wali murid TK AL-HIKMAH Surabaya ini masuk pada 





tersebut dan dari kalangan atas yang notabenenya memiliki TV yang 
memudahkan untuk bisa diteliti lebih mendalam tentang makna nonverbal 
yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat Trans7 tersebut. 
Tampilan iklan pada iklan layanan masyarakat di Trans7 dengan 
tema “Pentingnya Mendampingi Anak nonton TV” yaitu menghadirkan 
seorang anak  dan kedua orang tuanya, ditambah dengan animations dan 
backsound yang mendukung jalannya alur cerita iklan layanan masyarakat 
tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Yang paling menonjol adalah 
ekspersi sang anak dalam iklan layanan masyarakat tersebut yang 
membuat suasana iklan semakin hidup dan berbeda dari iklan yang 
lainnya. Hal inilah yang membuat peneliti memilih judul tentang persepsi 
karena ingin mengetahui persepsi para orang tua khususnya wali murid 
taman kanak-kanak terhadap makna non-verbal iklan tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Rumusan Massalah 
Merujuk pada gambaran dasar dalam latar belakang penelitian, 
secara garis besar  peneliti akan berfokus pada analisis teks media iklan 
layanan masyarakat dari persepsi wali murid TK AL-HIKMAH Surabaya 
tentang iklan layanan masyarakat “pentingnya mendampingi anak nonton 
TV” di Trans7. Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka 
penulis merumuskan massalah sebagai berikut:  
Bagaimana persepsi wali murid TK AL-HIKMAH Surabaya tentang iklan 







C. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prsepsi wali 
murid TK AL-HIKMAH Surabaya pada makna pesan tentang iklan 
layanan masyarakat yang bertemakan “Pentingnya Mendampingi Anak 
Nonton TV” di Trans7. Dan mengetahui makna sesungguhnya pada makna 
pesan yang hadir pada iklan layanan masyarakat di Trans7 tersebut. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk : 
a. Menambah variasi kajian tentang analisis semiotika pada iklan 
layanan masyarakat yang bertemakan “Pentingnya Mendampingi 
Anak Nonton TV” di Trans7, serta memberikan kontribusi bagi 
penelitian komunikasi lain yang mengambil obyek serupa. 
b. Sebagai bahan masukan, informanasi, referensi dan melengkapi 
bahan kepustakaan bagi pihak yang membutuhkan, khususnya 
akademisi dan praktisi. 
c. Mengetahui sebuah makna pesan  pada suatu iklan melalui persepsi 
seseorang.  
2.  Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 
a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai banyaknya 
pesan yang disampaikan dalam sebuah iklan. 
b.  Menjadi bahan masukan, rekomendasi, pemikiran, informanasi 
dan kontribusi positif bagi peneliti komunikasi lain yang 





E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu 
sebagai perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam 
menyusun penelitian ini. Tinjauan pustaka menguraikan tentang literatur 
yang relevan dengan bidang atau topik tertentu secara lebih mendalam 
agar proses dan hasil penelitian yang dilakukan benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan 
pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh 
peneliti sebelumnya. Berikut uraian mengenai penelitian terdahulu dan 
bagaimana perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Penelitian tentang presepsi mengenai iklan atau tayangan televisi 


















Penelitian pertama ditulis oleh Saiful Arif yang 
berjudul “Presepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show Mistik” 
hasil penelitiannya yakni persepsi mengenai ke aslian penyajian makhluk 
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halus yang hadir dalam tayangan tersebut dan dari sisi menariknya 
tayangan tersebut dalam berbagai aspek. 
Penelitian kedua oleh Derin Arini yang berjudul “Pemaknaan 
Pesan Iklan Layanan Masyarakat Kementerian ESDM Versi Bbm 
“Nonsubsidi” (Analisis Semiotika Terhadap Iklan Layanan Masyarakat 
Kementerian Esdm Versi “Bbm Nonsubsidi”)” peneletian ini lebih 
menekan pada pemaknaan konotasi dan denotasi pada iklan layanan 
masyarakat tersebut yang bertujuan untuk mempekuat kebenaran isi iklan 
tersebut. 
Penelitian ketiga oleh Dita Aroliani yang berjudul “Pengaruh 
Persepsi Iklan Televisi Traveloka Versi “Tiket Hotel” Terhadap Tindakan 
Pembelian Pada Komunitas Backpacker Indonesia Regional Bandung” 
hasil penelitian dari Dita Arolani yakni mengenai pengaruh persepsi iklan 
terhadap tindakan pembelian di komunitas backpacker Indonesia regional 
Bandung. Dan lebih fokus pada pengaruh persepsi yang diharapkan iklan 
tersebut bukan dari prmirsa yang menyaksikan.  
Penelitian keempat oleh Heru Prasetyo yang berjudul “Persepsi 
Mahasiswi Pada Perempuan Sebagai Ikon Iklan” penelitian yang di usung 
oleh Heru Prasetyo ini persepsi yang bersangkut paut pada gender 
kesenjangan dan kesamarataan antar kaum wanita yang hadir pada iklan 
pond’s yang hadir di televisi. 
Penelitian kelima oleh carolina yang berjudul “Persepsi Khalayak 
Terhadap Iklan Axe Bidadari Indonesia Serta Faktor Yang 





mengenai Iklan tersebut diantaranya adalah faktor struktural yang terdiri 
dari faktor pendidikan dan kebudayan yang melekat pada budaya timur 
dari persepsi subyek penelitian. 
Penelitian keenam oleh Saarinah Apriani yang berjudul “Persepsi 
Mahasiswi Tentang Iklan Kosmetik Wardah Exclusive Series Versi Dewi 
Sandra Di Televisi (Studi Pada Mahasiswi Ilmu Komunikasi Fisip 
Universitas Mulawarman)” pada pembahasan yang diusung oleh Sarinah 
Apriani yakni mengenai persepsi iklan kosmetik wardah pada mahasiswi 
Ilmu Komunikasi versi Sandra Dewi. Hal membuat audience tertarik 
adalah model yang tampil pada model tersebut karena menggunakan hijab 
dan kebanyakan audience yang menjadi objek penelitian adalah berhijab. 
Peneliti ketujuh oleh Aida Syukira yang berjudul “Persepsi Kepala 
Instansi Pemerintahan Tentang Brand Identiti Dan Produk Unggulan Bank 
BJB” pada pembahasan yang diusung oleh Aida Syukira mengenai 
persepsi kepala instansi pemerintahan tentang Brand Identitiy bank bjb 
dan produk unggulannya.persamaaan penelitiian yakni sama-sama 
membahas tentang persepsi orang pada suatu objek. Kemudian 
perbedaannya adalah yakni objek yang dibahas pada skripsi penulis dan 
Aida yakni objek yang diangkat Aida mengenai brand identitiy lalu 
peneliti mengenai iklan lyanan masyarakat. 
Peneliti ketujuh Novita Puspita Utami Putri yang berjudul 
“Persepsi Perokok Remaja Di Surabaya Terhadap Iklan Layanan 
Masyarakat Bahaya Merokok” pada pembahasan yang diusung oleh 





masyarakat bahaya merokok dikalangan remaja Surabaya. Penelitian ini 
memiiki perbedaan dengan penelitian penulis yakni subjek penelitian 
yaknii remahja kota surabaya dan penulis menggali informanasi pada wali 
murid Tk selanjutnya yakni persamaaan kedua penelitian ini yakni sama 
sama mengusung Pada persepsi seseorang atau kelompok dan iklan 
layanan masyarakat.  
F. Definisi Konsep 
1. Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informanasi dan 
menafsirkan pesan .
14
 Untuk lebih memahami persepsi berikut adalah 
beberapa definisi lain mengenai persepsi: 
1. Brian Fellows : Persepsi adalah proses yang memungkinkan suatu 
organisme menerima dan menganalisis informanasi.  
2. Kenneth K. Soreno dan Edward M. Bodakan : Persepsi adalah 
sarana yang memungkinkan kita memperoleh kesadaran akan 
sekeliling dan lingkungan kita. 
3. Philip Goodacre dan Jennifer Follers : Persepsi adalah proses mental 
yang digunakan untuk mengenali rangsangan. 
4. Joseph A. Devito : Persepsi adalah proses yang menjadikan kit sadar 
akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita. Persepsi 
disebut sebagai inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, 
tidak mungkin kita bisa berkomunikasi dengan efektif. 
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 Pemikiran yang hadir pada sebuah pemaknaan pesan yang 
terkandung pada iklan layanan masyarakat yang bertemakan 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton TV” diamana pemikiran ini 
akan ketahui dari subyek penelitian yakni wali murid TK AL-
HIKMAH Surabaya. 
2. Iklan 
 Iklan diartikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk 
yang ditujukan kepada masyarakat lewat sebuah media.
15
 Pada 
dasarnya iklan merupakan proses penyampaian pesan, dimana pesan 
tersebut berisi informanasi tentang suatu produk, baik barang ataupun 
jasa. Iklan disampaikan secara persuasi dan bertujuan untuk 
mempengaruhi khalayak, maka biasanya iklan disampaikan melalui 
media massa, baik cetak maupun elektronik agar dapat diterima oleh 
khalayak luas secara serempak. Menurut George E. Belch dan Michael 
A. Belch, “Iklan atau advertising dapat didefinisikan sebagai bentuk 
komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, 
atau ide yang dibayar oleh suatu sponsor yang diketahui”.16 
3. Pesan Iklan  
Pesan Iklan yang efektif dapat berperan lebih pada iklan bisa 
berupa perpadauan antara pesan verbal dan pesan visual. Pesan verbal 
menekankan pada aspek kata, sedangkan pesan visual lebih kepada 
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 Menurut Shimp dalam menarik perhatian 
dan untuk mempengaruhi perasaan konsumen terhadap produk barang 




 Dimana pesan yang hadir akan dicerna sedemikian rupa, agar 
menjadi sebuah persepsi konsumen atau penonton atau audiens yang 
hadir dari penyampaian pesan. Secaranon verbal dari iklan layanan 
masyarakat yang bertamakan “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
TV” di Trans7. 
4. Iklan layanan masyarakat 
Iklan layanan masyarakat atau yang di sebut juga public service 
Annoncement merupakan, sebuah bentuk program komunikasi massa 
untuk pengkomunikasian pesan atas nama maksud baik. Iklan layanan 
masyarakat memiiliki tujuan untuk memberikan informanasi 
mempengaruhi atau meningkatkan kembali tentang gagasan – gagasan 
khusus yang mengikat fakta dan latar belakang atau penyebab 
terjadinya suatu gejala sosial tertentu.
19
 
5. Non-verbal  
komunikasi non-verbal adalah segala bentuk komunikasi yang 
dilakukan tanpa menggunakan kata-kata. Karena komunikasi non-
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verbal tidak menggunakan kata-kata, keberadaannya sering tidak 
diperhatikan oleh orang. Namun justru karena tidak menggunakan 
kata-kata itulah yang membuat cakupan komunikasi non-verbal lebih 
besar, beserta pengaruhnya yang besar juga.
20
 Menurut Larry A. 
Samovar dan Richard  E.Poter, komunikasi non-verbal mencakup 
semua rangsangan kecuali rangsangan verbal dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu yang mempnyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim atau penerima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi non-verbal adalah 
komnikasi yang keluar pada diri seseorang karena adanya rangsangan 
pada saat berkomunikasi meskipun tanpa bersuara yang mempnya arti 
tersendiri. Dan biasanya kounikas non-verbal selalu diiringi dengan 
komunikasi verbal untuk memberikan dukungan atau penguat saat 
sedang berkomunikasi. 
6. Wali murid 
Wali murid adalah pembimbing atau pengasuh siswa ketika berada 
di luar sekolah yang mewakili ketika ada massalah yang harus 
diselesaikan dengan orang dewasa yang hadir di lingkup keluarga 
byasanya yang menjadi wali murid siswa adalah orang tua, yakni 
bagian dari keluarga kecil yang sdah mengenal siswa itu sejak kecil 
hingga besar. 
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G. Kerangka Pikir Penelitian 
Setiap penelitian membutuhkan landasan berpikir untuk 
memecahkan suatu massalah. Kerangka pikir yang mencangkup teori-teori 
pokok, dalam konteks penelitian kerangka pikir akan menggambarkan dari 
sudut manakah penelitian diamati. Pada penelitian mengenai persepsi 
dalam iklan layaanan masyarakat dengan tema “Pentingnya Mendampingi 
Anak Nonton Televisi” di Trans7 ini peneliti mencoba menguraikan 
beberapa tahap pemikiran yang dilakukan peneliti untuk dapat sampai 
pada titik persoalan, sehingga nantinya akan menjawab soal fokus 


























Bagan 1.1  




 Pada kerangka pikir ini, untuk kotak pertama dan kedua ditujukan 
dalam rangka menyusun kerangka tekritis, peneliti menjelaskan terlebih dahulu 
mengenai konsep iklan, kenapa iklan itu ada, dimana akan ditayangkan, dan salah 
satu iklan yang bertema layanan masyarakat dengan bahasan mengenai 
ILM. “PENTINGNYA 
MENDAMPINGI ANAK NONTON 






PERSEPSI WALI MURID TAMAN 
KANAK – KANAK TENTANG IKLAN 






“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7 yang ditayangkan 
dengan waktu tertentu. 
 Kemudiaan mengenai Iklan layanan masyarakat “Pentingnya 
Mendampingi Anak Nonton TV” serta permasalahan yang ada. Kotak ketiga 
terkait dengan teori yang digunakan yaitu teori persepsi dimana didalam persepsi 
memiliki empat tahap diantaranya adalah sensasi, atensi, memory, intrepretasi, 
yang memiliki makna sensasi (apat didefinisikan sebagai makna yang kita 
pertalikan berdasarkan pengalaman massa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita 
terima melalui lima indra)
21
 Atensi (perhatian adalah proses mental ketika stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah)
22
 
Memory (ingatan yang ada dalam otak)
23
 dan Interpretasi ( Tafsiran, Penjelasan, 
makna, arti, kesan, pendapat, kritis terhadap suatu objek yang berasal dari 
pemikiran mendalm)
24
 serta akan menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi 
persepsi. Sehingga pada akhirnya peneliti dapat mengetahui bagaimana persepsi 
khalayak terhadap Iklan tersebut serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
 Pada akhirnya menemukan penemuan data sebgaimana yang 
dilakukan wawancara pada wali murid mengenai fidio iklan layanan masyarakat 
di Trans7. Yang dihadirkan untuk mengingatkan para orang tua apakah pesannya 
sama dengan orang tua satu dengan orang tua lain sehingga menemukan 
persamaan persepsi sesama konsumen. Dan itu adalah tingkat keberhasilan iklan 
layanan masyarakat non-verbal.  
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H. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian dan Pendekatan 
a.  Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif. Jenis ini dipilih karena menyajikan gambaran lengkap 
mengenai seting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan 
mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan 
massalah. Dengan mengaplikasikan iklan layanan masyarakat di 
Trans7 pada tema “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton TV”. 
Mengapa penelti mengusung deskriptif sebagai jenis penelitian ini 
karena berangkat dari fenomena yang ada disekitar penulis yang 
melihat banyak anak kecil yang menirukan adegan di televisi yang 
bertemakan bukan mengenai layaknya seorang anak misalnya 
dengan membicarakan soal pacar nyanyian cinta dan bertindak 
kasar dengan teman sebayanya, padahal umurnya masih 6 sampai 8 
tahun agar massarakat mengetahui makna iklan tersebut dan sadar 
akan pentingnya memperhatikan anak saat nonton televisi.  
b. Pendekatan yang peneliti gunakan adalah kualitatif karena 
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang 
ucapan, tulisan, ataupun perilaku yang dapat diamati dari individu, 
kelompok, atau organisasi.
25
 khususnya dalam penelitian ini adalah 
wali murid TK  Al Hikmah Surabaya. Mengapa wali murid TK Al 
Hikmah, murid TK Al Hikmah banyak karakter yang menarik dan 
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para orang tua yang memiliki pendidikan tinggi mudah dijumpai 
ketika keberangkatan sekolah dan penjemputan sekolah kemudian 
para orang tua di TK ini pastilah memiliki TV karena notabene 
pendapatan dari orang tua wali disini menengah ke atas. 
c. Subjek, Objek, dan lokasi 
a. Subjek Penelitian 
 Yang dimaksud dengan Subjek penelitian disini yakni 
adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam pengambilan 
sasaran adapun subjek dalam penelitian ini adalah wali murid TK-
ALHIKMAH Surabaya ketika mengantarkan anaknya berangkat ke 
sekolah. 
b. Objek Penelitian  
 Dalam objek penelitian memiliki makna yakni adalah 
berkaitan dengan komunikasi. Mengetahui makna pesan 
komunikasi non-verbal pada iklan layanan masyarakat 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” Trans7 melalui 
persepsi subjek penelitian. Yang ditayangkan disela-sela Iklan 
komersil dipagi siang dan sore dengan senggang waktu yang telah 
ditentukan yang sampai saat ini masih ditayangkan di televisi 
chanel Trans7. 
c. Lokasi penelitian  
 Lokasi penelitian yakni tempat peneliti bisa mencari 
informanasi dengan lebih mendalam, dalam hal ini peneliti 





para wali murid yang dapat diwawancarai ketika mengatar anaknya 
dan menjemput anaknya, Yang beralamatkan Jl. Gayungsari IV no. 
27-29 Surabaya yang memiliki website: www.alhikmahsby.sch.id 
2. Unit Analisis 
 Unit analisis dalam penelitian ini adalah iklan layanan masyarakat 
dengan judul persepsi wali murid taman kanak – kanak terhadap 
makna pesan non-verbal pada iklan layanan masyarakat bertema 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” dengan durasi 30 
detik yang dirilis pada pertengahan bulan Oktober tahun 2017. Dan 
dibatasi pada kesadaranpara orang tua, yang baik di dalamnya tercakup 
visual, backsound, ekspresi talent, animasi.  
3. Jenis dan Sumber Data 
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 
darimana data diperoleh. 
a. Data Primer:  
 Data utama yang digunakan peneliti, dalam hal ini berasal 
dari dokumentasi iklan layanan masyarakat dengan tema 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7 
berupa fidio dalam format mp4, baik itu berupa audio, visual 
gambar, teks, dialog, dan lain-lain yang berdurasi 30 detik dan 
nantinya akan dianalisis secara detil. Dengan menggunakan 
persepsi wali murid TK – ALHIKMAH Surabaya dengan informan 







b. Data Sekunder:  
 Data sekunder yakni pendukung yang membantu 
menyempurnakan penelitian. Sumber data berupa buku-buku 
ilmiah, jurnal-jurnal penelitian, dokumentasi-dokumentasi skripsi 
terdahulu, sumber lain seperti website resmi dan internet. 
4. Tahapan Penelitian 
a. Memilih topik yang menarik 
 Dalam memilih topik yang menarik, penulis mencari beb- 
erapa referensi yang sesuai dengan permasalahan di era saat ini, 
kemudian menghubungkan topik tersebut dengan komunikasi. 
Terpikirlah fenonomena yang berkaitan dengan anak jaman 
sekarang yang sudah mengerti makna cinta dan lagu romantis dan 
berkata kasar kepada teman sebayanya tanpa ada batasan. Dan 
penulis melihat iklan di televisi berkenaan dengan iklan layanan 
masyarakat yang berkenaan dengan orang tua dan anak kecil. Ini 
lah yang menjadi topik yang menarik untuk diteliti. 
b.  Merumuskan massalah penelitian  
 Menetapkan rumusan massalah yang menjadi poin penting 
dalam pembahasan penelitian. Karena rumusan massalah adalah 
pokok pemikiran pembuatan skripsi ini, yakni yang diusung 
penulis berkenaan tentang massalah sekitar yang menimpa pada 





dan langsung menga aplikasikannya pada kehidupannya sehari 
hari.  
c. Menentukan Metode Penelitian  
 Dalam membahas penelitian ini penulis menetapkan  
beberapa point yang digunakan sebagai metode dalam    
pemecahan penelitian. Dalam tahapan ketiga, dari metoode 
penelitianlah peneliti memiliki cara mendapatkan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
d. Mengklarifikasi data  
 Setelah topik, permasalahan, dan metode sudah ditentukan, 
maka langkah - langkah selanjutnya adalah mengklarifikasi data 
(mencari kebenaran data) sebelum akhirnya data tersebut 
dianalisis. Dan menghasilkan penemuan – penemuan yang bisa 
menjadi kesimpulan dari sekripsi ini. 
e. Melakukan analisis data  
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori yang 
sudah dicantumkan dalam metode penelitian. Dan denganmengkaji 
 beberapa referensi lain sebagai pendukung penelitian ini, 
fungsinya utuk mempermudah penulis dalam menyingkronkan data 
dan melakukan penemuan dalam penelitian. 
f. Menarik kesimpulan 
 Setelah data dianalisis dan bebrbagai langkah penlitian 
sudah terlewati. Maka penulis akan menarik kesimpulan sebagai 





hasil terakhir dalam proses penelitian apapun agar mempermudah 
pembaca menjadi paham dan mengerti apa isi dari penelitian ini.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta 
dapat dipertanggung jawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta dapat 
dipertanggung jawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Dokumentasi 
 Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengelompokkan scene-scene terpilih untuk mencari pemaknaan 
atas tanda-tanda dan simbol-simbol yang muncul dalam setia scene 
menggunakan analisis kemudian juga bukti pelaksanaan 
wawancara terpadau terhadap wali murid TK Al Hikmah Surabaya. 
b. Studi Pustaka  
 Dilakukan dengan melengkapi dan membaca literature 
sebagai bahan dan panduan penulis dalam mengkaji penelitian. 
Bahan tersebut dijadikan sebagai referensi bagi penulis dalam 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan massalah penelitian. Data - 
data untuk melengkapi penelitian ini didapat dari berbagai sumber 
informanasi yang tersedia, seperti buku, jurnal dan internet dan 






6. Teknik Analisis Data    
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan model kualitatif dengan pengumpulan data 
wawancara sampai narasumber jenuh. Menurut Moleong
26
 analisis data 
adalah proses menganalisiskan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis 
data, yaitu :  
a. Menyusun penelitian hingga menghasilkan hasil dari 
proses wawancara atau observasi, kemudian 
menggolongkan dan memilah data –data dari hasil 
wawancara serta dokumentasi. 
b. Selanjutnya semua data yang didapat baik data primer 
dan sekunder tersebut dikumpulkan dan disusun 
menjadi satu hingga bisa dianalisis dan memungkinkan 
untuk penarikan kesimpulan.  
c. Setelah analisis dari data-data tersebut, kemudian 
dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah tersusun tadi.  
Dalam penelitian ini juga menggunakan 2 metode untuk pemeriksaan 
keabsahan data, yaitu :  
                                                          
26






a. Teknik perpanjangan waktu, metode ini digunakan ketika hasil 
penelitian yang berasal dari wawancara dirasa kurang akurat 
ataupun kurang untuk menjawab rumusan massalah dalam 
penelitian ini, sehingga memperpanjang waktu penelitian guna 
keabsahan dan kevalidan data penelitian.  
b. Diskusi dengan teman yang faham, diskusi ini dilakukan 
dengan teman yang paham akan fujoshi dan dunia korean 
lovers. Metode ini juga bermanfaat dalam kevalidan atau 
keabsahan dalam penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
1. Pendahuluan  
Dalam bab pertama yakni pendahuluan ini penulis memaparkan 
mengenai konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta metode lengkap yang digunakan dalam memecahkan 
permasalahan dalam penelitian.  
2. Kajian Teoretis  
Dalam kajian teoretis, penulis menjelaskan secara gamblangmengenai 
teori yang digunakan, siapa yaanng menemukan teori tersebut, isi tentang 
teori, dan penjelasan tentang bagaimana teori tersebut menganalisis riset 
penulis.  
3.  Penyajian Data  
Isi dari penyajian data ialah pendekskripsian mengenai subyek, obyek 
dan wilayah penelitian yang diangkat oleh penulis. Serta 





4. Analisis Data  
Analisis data ini diisi oleh temuan penelitian atau hasil yang dijadikan 
jawaban atas fokus penelitian yang dipermassalahkan. Kemudian temuan 
tersebut dikonfirmasi dengan teori yang digunakan penulis. 
5. Penutup 
Pada bab penutup ini, penulis menyimpulkan hasil dari penelitian yang 
dilakukan. Lalu penulis membuat beberapa rekomendasin kepada penulis 








A. Kajian Pustaka  
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
   Persepsi  didefinisikan sebagai proses yang kita gunakan 
untuk menginterpretasikan data sensoris (Lahlry,1991). Data sensoris 
sampai pada kita melalui lima indra kita.
27
  
  Seperti yang telah dikemukakan, persepsi dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor psikologis, termasuk asumsi – asumsi yang 
didasarkan pada pengalaman – pengalaman massa lalu (yang sering 
terjadi pada tingkat bawah sadar), serta sikap. Setelah sejumlah 




 Media massa biasanya menggunakan gambar sebagai 
pendukung beritanya. Apakah yang kita ketahui tentang cara orang 
menginterpretasikan gambar. Dalam hal ini Scott (1994) berpendapat 
bahwa di sini kita memerlukan teori retorika visual untuk kita bisa 
memahami bagaimana orang – orang memproses gambar. Dan dia 
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telah menawarkan beberapa pemikiran yang akan mendorong kita 
untuk menggabungkan teori semacam itu.
29
  
 Dapat disimpulkan persepsi merupaakan proses kompleks 
yang melibatkan faktor – faktor struktural atau pengaruh – pengaruh 
dari rangsangan fisik dan faktor fungsional atau pengaruh psikologis 
dari perasaan organisme. Diantara pengaruh – pengaruh psikologis ini 




b. Kegagalan persepsi 
 Persepsi kita sering cermat. Salah satu penyebab nya adalah 
asumsi atau pengharapan kita. Kita mempresepsikan sesuatu atau 
seseorang sesuai dengan pengharapan kita. Beberpa bentuk kekeliruan 
dan kegagalan persepsi tersebut salah satunya adalah keesalah atribusi 
adalah proses internal pada diri kita sendiri untuk memahami 
penyebab perilaku orang lain dalam usaha mengetahui orang lain kita 
menggunakan beberapa sumber informan, misalnya kita mengamati 
penampilan fisik mereka karena sperti faktor gsys, udsia, pakaian, dan 
daya tarik dapat memeberikan isyarat mengenai sifat sifat utama 
mereka. Itulah yang membuat salah satu penyebaba kesalahan 
persepsi pabila mengamati sesuatu haruslah dengan seksama.
31
 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Pepersepsi ( Sensasi Atensi Memory 
Interpretasi.) 
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 makna sensasi (apat didefinisikan sebagai makna yang kita 
pertalikan berdasarkan pengalaman massa lalu, stimuli (rangsangan) 
yang kita terima melalui lima indra)
32
 Atensi (perhatian adalah proses 
mental ketika stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat 
stimuli lainnya melemah)
33
 Memory (ingatan yang ada dalam otak)
34
 
dan Interpretasi ( Tafsiran, Penjelasan, makna, arti, kesan, pendapat, 




a. Pengertian iklan 
 Periklanan merupakan salah satu bentuk promosi yang 
paling banyak digunakan perusahaan dalam mempromosikan 
produknya. Menurut Lee dan Johnson yang dialih bahasakan oleh 
Munandar dan Priatna (2007:3). “Periklanan adalah komunikasi 
komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-
produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak target melalui media 
bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail 
(pengeposan langsung), reklame luar ruang, atau kendaraan umum”. 
Pengertian periklanan menurut Fandy Tjiptono mengatakan bahwa: 
“Iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung yang didasari pada 
informanasi tentang keungulan atau keuntungan suatu produk, yang 
disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa menyenangkan 
yang akan mengubah pikiran seseorang untuk melakukan pembelian”. 
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b. Tujuan Iklan 
 Dalam melaksanakan program periklanan tidak terlepas 
dari tujuannya yaitu menunjang keberhasilan pemassaran suatu 
produk sehingga penjualan dan laba dapat meningkat. Definisi tujuan 
periklanan menurut Kotler “An advertising goal is a spesific 
communication task and achievement level to be accomplished with a 
spesific audience in a spesific period time”. Dari definisi di atas dapat 
diartikan bahwa tujuan periklanan adalah suatu komunikasi khusus 
yang bertugas untuk mencapai suatu target pemirsa terntentu di dalam 
periode waktu tertentu.
36
Menurut Kotler, tujuan periklanan dapat 
dikelompokkan menjadi lima macam, yaitu: 
1) Informanative Advertising 
 Digunakan pada saat perusahaan memperkenalkan suatu 
produk baru, dimana tujuannya adalah membangun permintaan pokok 
atas kategori produk tersebut. Informanative advertising juga 
menginformanasikan pada pasar yang dituju mengenai penawaran 
perusahaan. Promosi yang bersifat informanasi umumnya dilakukan 
pada tahap awal siklus kehidupan produk. 
2) Persuasive Advertising 
 Digunakan pada tahap persaingan dimana tujuannyab 
membangun permintaan yang selektif akan merek produk. Iklan yang 
bersifat membujuk terutama diarahkan untuk mendorong pembelian. 
Iklan ini akan menjadi dominan jika produk tersebut mulai memasuki 
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tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produk. Di sini 
perusahaan dapat membangun preferensi merek, berusaha agar 
konsumen beralih ke merek perusahaan, mempersuasi konsumen agar 
membeli sekarang juga serta mengubah persepsi konsumen terhadap 
atribut produk. 
3) Reminder Advertising 
 Iklan yang bersifat mengingatkan ini dilakukan terutama 
untuk mempertahankan merek poduk di hati masyarakat, fungsinya 




4) Comparison Advertising 
 Pada jenis iklan ini, perusahaan berusaha untuk 
menciptakan superioritas merek dengan cara membandingkanya 
dengan merek lain dalam sebuah kelas produk. Dalam hal ini 
perusahan harus dapat membuktikan pernyataannya agar tidak dapat 
diserang balik oleh merek pesaingnya. 
5) Reinforcement Advertising 
 Iklan ini berusaha meyakinkan konsumen bahwa mereka 
mengambil pilihan yang tepat. Tujuannya adalah mendorong 
konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Iklan ini biasanya 
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bersifat memberikan edukasi atau pendidikan kepada konsumen 
maupun pelanggan. Tujuan iklan menurut Rhenald Kasali.
38
  
 Kemudian Tujuan periklanan dari uraian lain yaitu 
berfungsi sebagai alat komunikasi dan koordinasi, memberikan 
kriteria dalam pengambilan keputusan serta sebagai alat evaluasi. 
Selain itu tujuan juga akan sangat membantu dalam komunikasi dan 
membuat suatu garis antara keputusan strategis dan taktis. Secara 
umum tujuan perusahaan mengiklankan produknya adalah dalam 
rangka: 
1) Menciptakan kesadaran pada suatu merek di dalam benak 
konsumen. Brand Awarness yang tinggi merupakan kunci untuk 
mencapai brand equity yang kuat. Para pemassar harus menyadari 
bahwa tanpa Brand Awarness yang tinggi akan sulit untuk 
mendapatkan pangsa pasar yang tinggi. 
2) Mengkomunikasikan informanasi kepada konsumen mengenai 
keunggulan suatu merek. Manfaat ini berhubungan dengan 
keunggulan dari sebuah produk dibanding produk lain. 
3) Mengasosiasikan suatu merek dengan perasaan serta emosi tertentu. 
Tujuannya, agar ada hubungan emosi antara konsumen dengan suatu 
merek. 
4) Membuat perilaku. Artinya perilaku konsumen dapat dibentuk 
melalui kampanye periklanan. Mengembangkan atau mengubah citra 
atau personalitas dari sebuah merek. Sebuah merek terkadang 
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mengalami keterpurukan dimata konsumen sehingga perlu diperbaiki 
citra atau image-nya yang dilakukan melalui periklanan.  
5) Mengembangkan persepsi positif calon konsumen yang diharapkan 
kelask dapatmenjadi pembeli potensial. 
6) Mengarahkan konsumen untuk membeli produk. Tetapi yang harus 
disadari adalah iklan bukan segalanya, karena keberhasilan suatu 
merek di pasar tidak hanya tergantung pada periklanannya tapi juga 
ditentukan oleh elemen pemassaran lainnya. Dari sekian banyak 
tujuan perusahaan dalam periklanan seperti yang telah disebut di atas, 
hanya beberapa tujuan saja yang harus dipilih. Tujuan tersebut harus 
benar-benar sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan terhadap 
kampanye produknya, semakin efektif dan efisien tujuan maka 
kemungkinan kampanye periklanan berhasil akan semakin terbuka. 
 Pakar komunikasi Jhon N. Bailey dalam artikelnya 
“Internal Comunication Media” (1983) berpendapat, ada bebrapa 
keunggulan media audiovisual, termasuk televisi, dalam kehidupan 
modern kita. Dalam hal ini, ada delapan keunggulan yang 
mengedepan: 
1. Media audiovisual mampu mempersembahkan pemikiran dan 
gagasan yang melibatkan gerakan yang tidak digambarkan secara 
fisik oleh media cetak. 
2. Media audiovisual mengombinasikanpengaruh diri visual, suara, 





3. Mempu menaik secara terus – menerus perhatian khalayak yang 
comptive terhadap pesan – pesan yang disampaikan, meskipun 
waktunya panjang.  
4. Mampu mengetengahkan peristiwa dan catatan yang bisa lebih 
dipercaya. 
5. Mampu menunjukkan sebuah proses kejadian  yang dalam 
kenyatannya tidak bisa dilihat dengan mata telanjang.  
6. Mampu mempersingkat jarak dan watu.  
7. Mampu memperbesar, memperkecil, aatau menyadarkan obyek 
melalui ilustrasi menggunakan teknik fotografi, kartun, dan grafik. 
8. Mampu mempersilahkan khalayak melihat dengan mata 
kepalanya sendiri dalam arti “seeing is believing” 
a. Iklan Layanan Masyarakat 
  Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
pengertian ILM, maka harus dipahami kreteria tentang ILM. Menurut 
Ad Council (dalam Kasali, 2007) , suatu dewan periklanan di Amerika 
Serikat yang memelopori ILM, kriteria yang digunakan dalam 
menentukan ILM adalah : (1) Non-komersial, (2) Tidak bersifat 
keagamaan, (3) Nonpolitik, (4) Berwawasan nasional, (5) 
Diperuntukkan bagi semua lapisan masyarakat, (6) Diajukan oleh 
organisasi yang telah diakui atau diterima, (7) Dapat diiklankan, (8) 
Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut 
memperoleh dukungan media lokal maupun nasional “Menurut 





periklanan yang dilakukan oleh pemerintah, suatu organisasi 
komersial atau pun nonkomersial untuk mencapai tujuan sosial atau 
sosio-ekonomis terutama untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam UU No.32 tahun 2002 tentang penyiaran bab I 
pasal 1 (7) disebutkan bahwa ILM adalah siaran iklan nonkomersial 
yang disiarkan 5 melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan 
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan 
gagasan, cita-cita, anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada 
masyarakat untuk mempengaruhi khalayak agar berbuat dan/atau 
bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut. 
39
 
  Dwihantoro (2010) menjabarkan ILM sebagai siaran 
iklannonkomersial yang disiarkan melalui media cetak ataupun 
elektronik dengan tujuan memperkenalkan, memasyarakatkan, dan 
atau mempromosikan gagasan, cita-cita, anjuran, dan atau pesan-pesan 
lainnya kepada masyarakat untuk mempengaruhi khalayak agar 
berbuat dan atau bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut . 
  Kasali (2007) mendefinisikan ILM atau biasa disebut 
kampanye sosial adalah sebuah himbauan, anjuran, larangan atau 
ancaman yang ditujukan kepada masyarakat melalui media. Dalam 
ILM disajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan untuk 
membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah massalah 
yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam 
keserasian dan kehidupan umum. Iklan layanan masyarakat adalah 
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iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk 
membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah massalah 
yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam 
keselarasan dan kehidupan umum. Iklan layanan masyarakat (ILM) 
dapat dikampanyekan oleh organisasi profit atau non profit dengan 




  Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ILM adalah 
sebuah bentuk iklan yang dilakukan oleh lembaga pemerintah maupun 
non pemerintah untuk mempengaruhi secara persuasi khalayak umum 
melalui media cetak ataupun elektronik yang tidak dimaksudkan untuk 
mencari keuntungan, tetapi merupakan media untuk mempromosikan 
atau mengkampanyekan suatu kegiatan sebagai bentuk pemberian 
layanan kepada masyarakat melalui upaya menggerakan solidaritas 
dan kepedulian masyarakat dalam menghadapi sejumlah massalah 
sosial yang harus dihadapi. 
c. Komunikasi 
a.pengertian komunikasi 
  Organisasi ataupun perusahaan pasti memiliki sumber daya 
manusia untuk menjalankan kegiatannya, agar kegiatan tersebut 
dapat berjalan dengan baik maka diperlukaan hubungan yang baik 
antar anggota organisasi maupun perusahaan tersebut. Hubungan 
baik tersebut dapat terjadi dengan adanya komunikasi. Bovee and 
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Thil dalam Pratminingsih kata komunikasi berasal dari bahasa latin 
communicare yang berarti memberi, mengambil bagian atau 
meneruskan sehingga terjadi sesuatu yang umum (common), sama 
atau saling memahami.  
   Edwin B Flippo dalam Mangkunegara komunikasi adalah 
aktivitas yang menyebabkan orang lain menginterpetasikan suatu 
ide, terutama yang dimaksudkan oleh pembicara atau penulis. 
Hovland, Janis dan Kelley dalam Muhammad mengatakan bahwa 
“communication is the process by whichan individual transmits 
stimuly (usually verbal) to modify the behaviour of other 
individuals,” dengan kata lain komunikasi adalah proses individu 
mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 
mengubah tingkah laku orang lain.  
  Sedangkan menurut Robbins and Judge  komunikasi adalah 
transfer dan pemahaman makna. Berdasarkan beberapa pengertian 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu 
kegiatan mengirimkan pesan atau berita dari pengirim pesan dan 
diterima oleh penerima pesan sehingga pesan dapat dipahami dan 




  Banyak yang mengemukan tentang komunikasi non-verbal 
komunoikasi non-verbal adalah salah satu elemen terpenting dari 
semiotika. Namun apa yang di maksud dengan stilah komunikasi non-
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verbal sungguh sangat luas sebagaimana ayang telah dikemukakan 
oleh Randa Horrison berikut ini: dengan mengistilahkan komunikasi 
“Komunikasi Non-verbal” telah digunakan pada berbagai peristiwa 
sehingga malah memebingungkan. Segala hal mulai dari wilayah 
hewan hingga protokoler diplomastik. Dari ekspresi wajah hingga 
gerak otot. Dari perasaan dalam diri yang tidak dapat diungkapkan 
hingga bangunan monumen ruang milik publik.
42
  
  Istilah non-verbal biasanya digunakan untuk melukiskan 
semua peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis 
walau tidak terdapat kesepakatan tentang proses non-verbal ini, 
kebanyakan ahli setuju bahwa hal-hal berikut mesti dimasukkan 
seperti isyarat, ekspresi wajah, pandangan mata, postur, gerakan 
tubuh, sentuhan, pakaian, artefak, diam, ruang, waktu dan suara.
43
 
Menurut Burgoon dan Saine
44
  mendefinisikan komunikasi non-verbal 
sebagai berikut, “Attributes or action of human, other than the use of 
words themselves, which have socially shared meaning, are 
intentionally sent or interpreted as intentional, are consciously sent or 
consciously received, and have the potential for feedback from the 
receiver. Komunikasi non-verbal merupakan atribut atau tindakan 
seseorang, selain dari penggunaan kata-kata yang mana komunikasi 
non-verbal maknanya dapat ditunjukkan secara sosial. Makna tersebut 
dapat dikirimkan dengan sengaja atau memang sengaja ditafsirkan, 
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dengan dikirim secara sadar atau diterima secara sadar dan memiliki 
potensi untuk mendapatkan umpan balik dari penerima pesan.  
   Komunikasi non-verbal juga dapat diartikan sebagai 
penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-
kata, komunikasi ini menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, 
intonasi nada (tinggi-rendahnya nada), kontak mata, ekspresi muka, 
kedekatan jarak, dan sentuhan-sentuhan. Dapat juga dikatakan bahwa 
komunikasi non-verbal adalah semua kejadian di sekeliling situasi 
komunikasi yang tidak berhubungan dengan kata-kata yang diucapkan 
atau dituliskan dan meliputi semua stimulus non-verbal yang dalam 




Ada tiga hal yang perlu diingat dalam komunikasi non-verbal, yaitu:  
  Pertama, karena intrepetasi adalah karakteristik yang kritis 
dalam komunikasi onverbal, maka adalah sulit untuk menyamakan 
tindakan stimulus non-verbal tertentu dengan satu pesan verbal khusu. 
Di dalam komunikasi non-verbal hendaklah dihindari melakukan 
generalisasi karena keseluruhan arti tidaklah dapat didesain untuk 
tindakan non-verbal tertentu. Hati-hatilah dalam menginterpretasikan 
tanda-tanda non-verbal yang diperlukan. Setiap tanda non-verbal bagi 
suatu kultur mungkin berbeda maksudnya dengan kultur yang lain.  
  Kedua, komunikasi non-verbal tidaklah merupakan sistem 
bahasa tersendiri. Tetapi lebih merupakan bagian dari sistem verbal. 
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Komunikasi non-verbal umumnya tidaklah membawa informanasi 
yang cukup, yang dijadikan penerima menyampaikan arti keseluruhan 
yang timbul dari pertukaran pesan tertentu. Sistem komunikasi non-
verbal terbatas, dan tidaklah memperlihatkan ketepatan bila hanya 
digunakan tersendiri. 
  Ketiga, komunikasi non-verbal dapat dengan mudah 
ditafsirkan salah. Oleh karena itu adalah berbahaya membuat arti 
tingkahlaku non-verbal tertentu, karena adanya perbedaan dalam 
kebudayaan diantara sesama kita. Tanpa latar belakang yang cukup 
atau data verbal yang mendukung, seseorang dapat salah menafsirkan 
pesan. Nilai komunikasi non-verbal tidaklah terletak sebagai 




a. Tujuan Komunikasi Non-verbal 
Dalam kehidupan sehari-hari ketika berkomunikasi dengan 
orang lain, pasti terdapat tujuan dari komunikasi yang dilakukan. Hal 
tersebut agar apa yang disampaikan dapat dimengerti oleh komunikan 
sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik. Pada umumnya 
komunikasi memiliki beberapa tujuan, antara lain
47
: 
1. Perubahan Sikap (Attitude Change) 
2. Perubahan Pendapat (Opinion Change) 
3. Perubahan Perilaku (Behavior Change) 
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4. Perubahan Sosial (Social Change) 
b. Fungsi Komunikasi Non-verbal 
Sedangkan komunikasi non-verbal memiliki fungsi sebagai berikut: 
48
 
1. Repetisi  
Repetisi atau pengulangan terjadi pada ketika verbal memiliki 
arti yang sama dengan non-verbal, yaitu untuk mengulangi kembali 
maksud yang disampaikan dari komunikasi verbal. Menganggukkan 
kepala ketika mengatakan "Ya," atau menggelengkan kepala ketika 
mengatakan "Tidak," 
2. Aksentuasi  
Aksentuasi atau tekanan adalah penggunaan isyarat non-verbal 
untuk memperkuat makna verbal. Misalnya, menggunakan gerakan 
tangan, nada suara yang melambat ketika berpidato. 
3. Komplemen 
Di sini komunikasi non-verbal memiliki fungsi untuk 
melengkapi pesan verbal. Tetapi komplemen berbeda dengan 
subtitusi. Verbal dan kode non-verbal saling menambahkan makna 
satu sama lain. Nada suara, gestur dan gerakan tubuh dapat 
mengindikasikan perasaan seseorang yang melengkapi pesan verbal.  
4. Kontradiksi  
Kontradiksi dapat terjadi ketika pesan verbal dan non-verbal 
bertentangan. Seringkali fungsi ini terjadi secara tidak sengaja. 
Fungsi kontradiksi ini biasanya digunakan pada saat menyindir atau 
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humor. Pesan verbalnya menyatakan satu makna, tetapi bahasa non-
verbalnya menyatakan perasaan yang dirasakan sebenarnya. Seperti 
misalnya seseorang memuji prestasi temannya tetapi sambil 
mencibirkan bibir. 
5. Subtitusi 
Komunikasi non-verbal di sini memiliki fungsi untuk 
menyampaikan pesan pada saat seseorang tidak menggunakan 
bahasa verbal. Pada beberapa kejadian, pesan non-verbal yang 
dimaksudkan dalam fungsi sangat jelas. Misalnya, seseorang memuji 
sesuatu hanya dengan mengacungkan jempol tanpa menggunakan 
sepatah kata. 
6. Regulasi 
Pada fungsi ini komunikasi non-verbal bertugas untuk 
memonitor dan mengontrol ketika berinteraksi dengan seseorang. 
Contohnya seperti pada saat memberikan kontak mata ketika 
berbicara dengan seseorang. 
c. Wali murid 
Wali murid adalah pembimbing atau pengasuh siswa ketika berada 
diluar sekolah yang mewakili ketika ada massalah yang harus 
diselesaikan dengan orang dewasa yang hadir dilingkup keluarga 
biasanya yang menjadi wali murid siswa atau siswi adalah orang tua, 







B. Kajian Teori persepsi 
Dalam hal yang mengenai Dalam Pengantar Psikologi Umum, 
Bimo Walgito, persepsi adalah individu mengamati dunia luarnya dengan 
menggunakan alat indranya atau proses yang berwujud diterimanya 
stimulus oleh individu melalui reseptornya. 
49
 
Menurut Jalaluddin Rahmat dalam bukunya (Psikologi 
Komunikasi)“persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek peristiwa 
atau hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan informanasi dan 
menafsirkan pesan”.  50 
Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya 
(Pengantar Umum Psikologi) “persepsi adalah kemampuan untuk 
membeda- bedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya”. 51 
Selanjutnya Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhinya” persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informanasi ke dalam otak. Melalui persepsi inilah 
manusia terus- menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan, 
hubungan ini dilakukan lewat indranya yaitu indra pengelihatan, 
pendengaran, peraba perasa dan penciuman.  
52
 
Stimuli adalah setiap bentuk fisik, visual atau komunikasi verbal 
yangdapat mempengaruhi tanggapan individu. Seseorang merasakan 
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bentuk, warna,sentuhan, aroma, suara dan rasa dari stimuli. Perilaku 
seseorang kemudian dipengaruhi oleh persepsi-persepsi fisik ini. Para 
pemassar harus menyadari bahwamanusia-manusia terbuka terhadap 
jumlah stimuli yang sangat banyak. Karena, seorang pemassar harus 
menyediakan sesuatu yang khusus sebagai stimuli dengan tujuan mendapat 
perhatian konsumen. 
 Persepsi setiap orang terhadapsuatu objek akan berbeda-beda. 
Oleh karena itu persepsi memiliki sifat subyektif.Persepsi yang dibentuk 
oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungansekitarnya. Selain 
itu, satu hal yang perlu diperhatikan bahwa persepsi secarasubtansial bisa 
sangat berbeda dengan realitas. Berikut gambar yang 
menjelaskanbagaimana stimuli ditangkap melalui indra kemudian diproses 










Gambar Bagan 2.1  Proses Pembentukan Persepsi 
 Sumber: Diadaptasi dari Solomo (Setiadi 2003, hal. 161) 
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 Dia atas menunjukkan bahwasannya stimulasi merupakan yang 
memepengaruhi terjadinya persepsi berwal dari berbagai stimuuli 
(pengelihatan, suara, bau, rasa) kemudian menuju sensasi dan di terima 
oleh berbagai indra yang di miliki oleh menusia. Munculah arti tersendiri 
pada otak manusia katika manusia itu menambah kemampuannya dengan 
perhatian atau memperhatikan secara detail apa yang telah di 
terimamuncullah (interpretasi) Menurut Kaelan (1998) interpretasi adalah 
suatu seni yang menggambarkan komunikasi secara tidak langsung, akan 
tetapi komunikasi tersebut bisa dengan mudah dipahami. Interpretasi 
sangat berkaitan dengan jangkauan yang harus dicapai oleh subjek dan 
pada waktu yang bersamaan juga diungkapkan kembali sebagai suatu 
struktur identitas yang ada dalam kehidupan, objektivitas, dan sejarah. 
Interpretasi diadakan untuk mendapatkan suatu pengertian dan 
pengetahuan dengan lebih jelas serta mendalam. Dalam interpretasi itu 
tanggapan sesorang hadir tanggakpan adalah komentar atau apa  apa yang 
ada di pikiran individu dalam suatu objek. Itu semua yang menjadi unsur 












A. Deskripsi Subyek Penelitian 
1. Profil TK AL-HIKMAH Surabaya 
   KB – TK  :  Jl. Gayungsari IV No. 27 – 29 Surabaya, Telp. 
031 8299093 / 8290140  
 KB TK Al Hikmah mengembangkan model pembelajaran 
Realistic Circle Learning (RCL), sebuah konsep pendidikan yang 
mengembangkan keterampilan sosialisasi, kemandirian, tanggung 
jawab, komunikasi, pemantapan fisik, dan pemecahan massalah.  
Siswa belajar dari rasa ingin tahu (curiosity), di asah untuk mencoba 
mencai jawaban dan menemukan pengetahuan secara mandiri, dan 
belajar mengkomunikasikannya kepada orang lain.  
 RCL memiliki karakteristik dasar pembentukan perilaku 
yang didasarkan pada Continous Progressive Circle (CPC), dengan 
menggunakan tahapan pembelajaran INTER: Inquiry (mencari tahu), 
Thinking (berfikir), Experiment (mencoba), dan Reflection 
(merefleksikan).  Mendukung hal ini, KB-TK Al Hikmah menerapkan 
proses belajar dan bermain melalui 8 sentra dengan setting moving 
class,  sehingga memungkinkan siswa untuk bermain dan belajar 
dengan menyenangkan sepanjang hari. 
PROGRAM PENDUKUNG 
   Out Door Activity, Hubbul Qur'an, Literasi sejak dini, 





Outbound, Parenting, Konseling Kelompok, Home Visit, Konsultasi 
wali murid dengan psikolog dan kegiatan lainnya. 
FASILITAS SEKOLAH 
   1 ruang kelas Kelompok Bermain, 4 ruang kelas Kelompok 
A, 4 ruang kelas Kelompok B, 9 Kamar mandi (toilet), Kolam renang, 
Perpustakaan (Rumah Baca), Ruang UKS, Galeri UKS, Tempat 
bermain out door. 
PRESTASI SEKOLAH 
   Juara 2 Lomba Lembaga PAUD Tingkat Kota Surabaya 
2016, Juara 1 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat Tingkat Kota 
Surabaya 2016, Juara 1 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat Tingkat 
Propinsi Jawa Timur 2016. 
 
2. Tujuan, Nilai & Prinsip 
Quality Assurance (QA) KB-TK Al Hikmah 
Spiritual Value. Anak mengenal nilai-nilai spiritual yang 
ditanamkan melalui proses pembiasaan yang meliputi aqidah, ibadah, 
akhlaq dan shiroh nabi. 
Knowledge Improvement.  Anak memiliki kemampuan 
mengembangkan wawasan keilmuan melalui proses berpikir yang 
meliputi pengembangan kognitif, bahasa, science dan kreatifitas.  
Social Skill.  Anak memiliki kemampuan dan ketrampilan 






Psycho Motor. Anak memiliki kemampuan dan ketrampilan 





3. Visi Dan Misi TK AL- HIKMAH Surabaya 
1. Visi Al Hikmah 
Menjadikan sekolah Al Hikmah sebagai agen perubahan 
masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik sesuai 
dengan Al Qur'an dan Sunnah. 
2. Misi Al Hikmah 
Menjadi lembaga pendidikan Islam yang layak dan mudah 
dicontoh. 
3. Paradigma Al Hikmah 
Al Hikmah merupakan lembaga dakwah berbasis 
pendidikan. 
4. Wali Murid TK AL- HIKMAH Surabaya 
Wali murid TK Al Hikmah Surabaya adalah bagian dari partner 
para guru di sekolah agar dapat mengetahui tumbuh kembang anak. 
saat di rumah karena wali murid adalah penghubung apabila tidak 
dalam aktif di sekolah. karena kagiatan di rumah juga bagian dari 
penilaian Rapor, maka dari itulah TK Al Hikmah mengeluarkan (buku 
penghubung) cara manual yang efektif untuk melakukan pemantauan 
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kegiatan murid di rumah agar guru dapat menilai kegiatan siswa siwi 
ketika di rumah. 
Yang dijadikan peneliti sebagai penggalian informanasi untuk 
penyelarasan data adalah wali murid TK Al Hikmah Surabaya. Karena 
wali murid adalah salah satu yang peduli dengan massalah ini karena 
berkaitan dengan tumbuh kembang anak. Dan juga yang efektif sekali 
untuk dilakukan pencarian data atau informanasi dengan sangat 
gamblang. Dan juga bisa dilakukan proses wawancara agar peneliti 
dapat menggali informanasi yang dibutuhkan demi pencapaian tujuan 
penelitian yang sudah dibahas sebelumnya. Dan juga sebagai acuan 
persepsi yang dicari peneliti pada persepsi yang ada pada wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya.  
Informan yang peneliti ambil berjumlah dua puluh orang yang 
semuanya adalah wali murid aktif di TK Al Hikmah Surabaya baik 
laki - laki mapun perempuan dimana informan ini akan diberikan 
beberapa pertanyaan untuk mencari  persepsi wali murid terhadap 
pesan non-verbal pada iklan layanan masyarakat yang berjudul 
Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi "Iklan layanan 
masyarakat ini ditayangkan di chanel Trans7. 
Mengapa peneliti mengambil saubyek penelitian berjumlah dua 
puluh orang, karena peneliti ingin mendapatkan fariasi data yang 
menarik. Karena ini menyangkut tentang pengumpulan data untuk 





masyarakat yang berjudul Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi " Iklan layanan masyarakat ini ditayangkan di chanel Trans7. 
Subyek penelitian ini memiliki beberapa kriteria yang dibuat 
oleh narasumber. Untuk mempermudah pengklasifikasian kemudian 
data yang diperoleh akurat kemudian tidak melenceng dari tujuan 
penelitian. Yakni: 
1. Memiliki 5 indra yang normal. 
2. Wali murid TK Al Hikmah Surabaya. 
3. Mau diminta argumenya tanpa ada rasa paksaan. 
4. Memeliki pendidikan akhir minimal SMP. 
5. Memeliki Televisi atau Alat elektronik yang bisa mengakses 
iklan tersebut. 
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus 
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab I. Sebelum 
memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan 
profil subjek penelitian terlebih dahulu. 
a. Informan 1 
Nama : Aisah Ivory Sadrach 
Nama Anak : Muhammad Besari 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 





 Mama Ais adalah salah satu wali murid TK Al Hikmah 
Surabaya, mama memiliki putra yang bernama Muhmad masih 
aktif bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah anak mama 
Ais ini juga sering nonton TV ketika di rumah kemudian sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya Mama Ais 
adalah lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal kemudian 
ketika diminta berargumen dengan mimik wajah yang tidak ada 
unsur keterpaksaan sedikitpun  kemudian pendapatan nyapun 
lebih dari 4 juta yang artinya pastilah memiliki alat elektronik 
yang dapat mengakses iklan layanan masyarakat yang peneliti 
jadikan objek penelitian.   
b. Informan 2 
Naman : Yani 
Nama Anak : Gibran 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : SMA 
Pendapatan Keluarga Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Yani adalah salahsatu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, yang pastinya memiliki putra yang masih 
aktif bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah Mama  
Yani adalah informan lulusan SMA yang jarang dijumpai di 





dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya Mama Yani 
lulusan SMA dan memiliki 5 indra yang normal kemudian 
ketika diminta berargumen dengan mimik wajah yang tidak ada 
unsur keterpaksaan maka mama Yani layak untuk menjadi 
salah satu informan peneliti. Mama yani juga sering diminta 
pendapat tentang suatu hal yang berkenaan dengan tumbuh 
kembang anak pada tetangga sekitar itulah alasan mendalam 
mengapa mama yani peneliti pilih. 
c. Informan 3 
Nama : Nina Yurindra 
Nama Anak : Zaky 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Nina adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya Mama  
Nina lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan. 
d. Informan 4 





Nama Anak : Kanita 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Pendpatan Keluarga Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Erlina adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, yang memiliki putri cantik yang masih 
aktif mengikuti  pembelajaran di TK Al Hikmah Surabaya. 
Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan ini 
adalah karena mama memiliki banyak pengalaman dalam 
bidang merawat dan memperhatikan tumbuh kembang anak 
kemudian juga sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan 
sebelumnya. Mama Erlina lulusan dari perguruan tinggi di 
surabaya Strata 1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan. Mama Erlina juga sering 
diminta pendapat tentang suatu hal, itulah alasan mendalam 
mengapa mama Erlina peneliti pilih menjadi salah satu 
informan peneliti. 
e. Informan 5 
Nama : Firza Ba’awad 
Nama Anak : Amran Balafif 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 





  Mama Firza Ba’awad adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah putra 
beliau sangat aktif sekali lari kesan kemari main sana main 
sini peneliti ingin mengetahui dengan orang tua yang 
memiliki anak yang seperti ini apa persepsi informan 
terhadap iklan layanan masyarakat yang peneliti usung. Dan 
juga sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan 
sebelumnya Mama Firza Ba’awad lulusan S1 dan memiliki 
5 indra yang normal kemudian ketika diminta beragumen 
dengan mimik wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan. 
Dan mama Firza Ba’awad adalah ketua perkumpulan wali 
murid TK Al Hikmah kelopok B. Inilah yang membuat 
peneliti semakin percaya untuk melakukan wawancara. 
f. Informan 6 
Nama : Rizka D. Yuanita 
Nama Anak : Shanum 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Rizka D. Yuanita adalah salah satu wali 
murid TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putri yang masih 





peneliti melakukan wawancara dengan informan ini adalah 
sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya 
Mama Rizka D. Yuanita lulusan S1 dan memiliki 5 indra 
yang normal kemudian ketika diminta berargumen dengan 
mimik wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan inilah yang 
membuat peneliti yakin dengan informan keenam ini. 
g. Informan 7 
Nama : Ayu 
Nama Anak : Kesya 
Kelas : TK A 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : SMA 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Ayu adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putri csntik yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya 
kemudian mama Ayu lulusan SMA dan jarang wali murid 
TK Al Hikmah pendidikan akhirnya adalah SMA dan 
memiliki 5 indra yang normal. Kemudian ketika diminta 
berargumen dengan mimik wajah yang tidak ada unsur 
keterpaksaan sedikitpun. Dan mama Ayu memahami iklan 





tersebut Inilah yang membuat peneliti semakin percaya 
untuk melakukan wawancara. 
h. Informan 8 
Nama : Vivi 
Nama Anak : Salsabillah 
Kelas : TK A 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Vivi adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putri cantik yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya Mama 
Vivi lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta beragumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan, kemudian mama Vivi 
juga memiliki penghasilan sendiri yang pastinya memiliki 
alat elektronik yang dapat mengakses iklan layanan 
masyarakat yang peneliti bahas dengan mudah ini lah yang 
membuat peneliti yakin dengan menambahkan mama Vivi 
sebagai informan . 
i. Informan 9 
Nama : Siti Nur Jannah 





Kelas : TK A 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Siti Nur Jannah adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putri cantik yang masih 
aktif bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan 
peneliti melakukan wawancara dengan informan ini adalah 
sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya, 
Mama Siti Nur Jannah lulusan S1 dan memiliki 5 indra 
yang normal. kemudian ketika diminta berargumen dengan 
mimik wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan mama 
Siti Nur Jannah memahami iklan tersebut atau pernah 
menyaksikan dan suka pada iklan tersebut. Inilah yang 
membuat peneliti yakin bahwasannya mama Siti Nur 
Jannah layak menjadi informan peneliti. 
j. Informan 10 
Nama : Ida N 
Nama Anak : Zidan  
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Ida N Yuanita adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 





melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya. Mama 
Ida N lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan.dan beliau juga salah 
satu sebagai guru pengajar di TK Al Hikah Surabaya yang 
juga menjabat sebagai wali kelas. Inilah yang menjadikan 
penulis semakin yakin menjadikan mama Ida N sebagai 
salah satu informan penulis. 
k. Informan 11 
Nama : Noor Ainiza 
Nama Anak : Muhammad Hamim Kasyara  
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Noor Ainiza adalah salah satu wali murid TK 
Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya Mama 
Noor Ainiza lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta beragumen dengan mimik wajah 






L. Informan 12 
Nama : Mirza 
Nama Anak : Riffat 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S2 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Papa Mirza adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah karena 
seorang papa jarang mengantar anaknya ke sekolah dan 
juga sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan 
sebelumnya papa Mirza lulusan S2 dan memiliki 5 indra 
yang normal kemudian ketika diminta beragumen dengan 
mimik wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika 
dilakukan wawancara mendalam papa Mirza sangat bisa 
memahami pertanyaan demi pertanyaan inilah yang 
membuat penulis semakin yakin dengan papa Mirza lebih 
membuat yakin lagi papa Mirza adalah lulusan S2 sikologi 
Unair. 
m. Informan 13 
Nama : Titi Riswanti 
Nama Anak : Akila Arkananta P 





Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Titi Riswanti adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putri cantik yang masih 
aktif bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan 
peneliti melakukan wawancara dengan informan ini adalah 
sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya 
mama Titi Riswanti lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang 
normal kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik 
wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika 
dilakukan wawancara mendalam mama Titi Riswanti sangat 
bisa memahami pertanyaan demi pertanyaan inilah yang 
membuat penulis semakin yakin dengan mama Titi 
Riswanti sebagai informan. 
n. Informan 14 
Nama : Moh. Hairul Anwar 
Nama Anak : Muhammad 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Papa Moh. Hairul Anwar adalah salah satu wali 
murid TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih 
aktif bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan 





karena jarang sekali papa mau ke sekolah untuk menjemput 
anaknya dan juga sesuai dengan kriteria yang sudah 
dituliskan sebelumnya papa Moh. Hairul Anwar lulusan S2 
dan memiliki 5 indra yang normal kemudian ketika diminta 
berargumen papa memasang dengan mimik wajah yang 
tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika dilakukan 
wawancara mendalam papa Moh. Hairul Anwar sangat bisa 
memahami pertanyaan demi pertanyaan inilah yang 
membuat penulis semakin yakin dengan papa Moh. Hairul 
Anwar.  
o. Informan 15 
Nama : Nurul Fuadah 
Nama Anak : Rif'an Anwar 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Nurul Fuadah adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya mama 
Nurul Fuadah lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 





wawancara mendalam mama Nurul Fuadah sangat bisa 
memahami pertanyaan demi pertanyaan. Inilah yang 
membuat penulis semakin yakin dengan mama Nurul 
Fuadah untuk menjadi informan peneliti. 
p. Informan 16 
Nama : Lely 
Nama Anak : Raisya 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghailan Perbulan : > 4 Juta 
  Mama Lely adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putri yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya mama 
Lely lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan sedikitpun. Dan ketika 
dilakukan wawancara mendalam mama Lely sangat bisa 
memahami pertanyaan demi pertanyaan kemudian 
penghasilan keluarga mama Lely lebih dari 4 juta yang pasti 
memiliki elektronik yang bisa mengakses iklan. Inilah yang 






q. Informan 17 
Nama : Wahyu Hidayat 
Nama Anak : Muhammad Raffi Adhykara 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan : < 4 Juta 
  Papa Wahyu Hidayat adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya papa 
Moh. Hairul Anwar lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang 
normal kemudian ketika diminta beragumen dengan mimik 
wajah yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika 
dilakukan wawancara mendalam papa Wahyu Hidayat 
sangat bisa memahami pertanyaan demi pertanyaan. Inilah 
yang membuat penulis semakin yakin dengan papa Wahyu 
Hidayat. 
r. Informan 18 
Nama : Meutia Dessy  
Nama Anak : Rayhan 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S2 





  Mama Meutia Dessy adalah salah satu wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya mama 
Meutia Dessy lulusan S2 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta berargumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika dilakukan 
wawancara mendalam mama Meutia Dessy sangat bisa 
memahami pertanyaan demi pertanyaan inilah yang 
membuat penulis semakin yakin dengan mama Meutia 
Dessy sebagai salah satu informanman peneliti. 
s. Informan 19 
Nama : Ifah 
Nama Anak : Syarif 
Kelas : TK B 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : S1 
Penghasilan Perbulan :< 4 Juta 
  Mama Ifah adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah 
menariknya penghasilan mama kurang dari 4 juta. Apakah 





sesuai dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya 
mama Ifah lulusan S1 dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta beragumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika dilakukan 
wawancara mendalam mama Ifah sangat bisa memahami 
pertanyaan demi pertanyaan inilah yang membuat penulis 
semakin yakin dengan mama Ifah. 
t. Informan 20 
Nama : Ria 
Nama Anak : Akmal 
Kelas : TK A 
Pendidikan Terakhir Orang Tua : SMA 
Penghasilan Perbulan : < 4 Juta 
  Mama Ria adalah salah satu wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya, memiliki putra yang masih aktif 
bersekolah di TK Al Hikmah Surabaya. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan informan ini adalah sesuai 
dengan kriteria yang sudah dituliskan sebelumnya mama 
Ifah lulusan SMA dan memiliki 5 indra yang normal 
kemudian ketika diminta beragumen dengan mimik wajah 
yang tidak ada unsur keterpaksaan. Dan ketika dilakukan 
wawancara mendalam mama Ria sangat bisa memahami 





semakin yakin dengan mama Ria untuk menjadi salah satu 
informan. 
B. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. Sinopsis Iklan Layanan Masyarakat 
Judul iklan layanan masyarakat yang akan menjadi obyek 
penelitian yakni “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi 
"Iklan layanan masyarakat ini ditayangkan di chanel Trans7" 
Uploader (Jiraiya kun) Duration (00:31) Type of Fil Audio (.mp3) and 
Fidio (.mp4). 
Iklan layanan masyarakat ini berisi makna agar para orang tua 
selalu mendampingi anak nonton TV dan agar tidak lalai dengan 
pengaruh TV atau perkembangan sang anak padausia rentan. Daya 
ingat dan daya tiru setiap apa yang dia lihat sangatlah perpengaruh 
massa depan sang anak. 
Penyajian iklan layanan masyarakat Trans7 hanyalah berisi 
pergerakan gambar alur cerita kemudian audio dan animation effect, 
penyajian inilah yang membuat iklan layanan masyarakat ini beda 
dengan iklan layanan masyarakat yang lain. 
2. Naskah Iklan Layanan Masyarakat  
PEMAIN 

















Scene 1 : 
Diawali oleh seorang anak SD sepulang dari sekolah duduk di ruang 
keluarga sedang menyalakan Televisi sendirian.  
Scene 2 : 
Kemudian visualisasi anak SD, sedang meniru adegan di Televisi 
program pengetahuan umum kesukaannya dengan masih menggunakan 
seragam suasana siang hari didukung dengan animasi perahu pantai dan 
hiu, dilengkapi audio pendukung dramatik program. 
Scene 3 : 
Visualisasi seorang anak yang sama yang sudah berganti pakaian 
dengan menyaksikan televisi program hiburan anak yang diperkuat 
dengan animasi bola, badut diperkuat dengan sound yang mendukung 
dramatik iklan lalu penambahan sosok orang tua yang mondar mandir 
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 Jadwal Tayang Iklan  Layanan Yang Peneliti Amati Selama Satu Hari (yanng diamati pada 





di belakang sang anak sibuk dengan kegiatan sendiri tanpa 
memperhatikan sang anak ketika nonton Televisi. 
Scene 4 : 
Di scene ini sang anak yang sama sudah berganti pakaian dengan 
menyaksikan sebuah program sang anak menirukan alur program yang 
di Televisi sepertinya adegan romantis orang dewasa karena diperkuat 
dengan animasi tulisan “ will you marry me” ditambah balon bentuk 
hati diperkuat dengan audio agar menambah dramatik iklan lalu 
penambahan sosok orang tua yang mondar mandir di belakang sang 
anak sibuk dengan kegiatan sendiri tanpa memperhatikan sang anak 
ketika nonton Televisi. 
Scene 5 : 
Visualisasi seorang anak yang sama sudah berganti pakaian yang 
sedang nonton televisi suatu program musik yang diperkuat dengan 
animasi simbol musik gambar gitar dan sang anak memegang mic 
dengan musik keras ditunjukkan audio yang ditampilkan iklan tersebut 
di suasana sore hari lalu penambahan sosok orang tua yang mondar - 
mandir di belakang sang anak sibuk dengan kegiatan sendiri tanpa 
memperhatikan sang anak ketika nonton Televisi. 
Scene 6 : 
Visualisasi seorang anak yang  sama namun sudah berganti baju sedang 
menyaksikan program kekerasan karena ditunjukkan dengan animasi 
dan dukungan audio untuk memperkuat dramatik iklan yang ditirukan 





tua yang mondar mandir di belakang sang anak sibuk dengan kegiatan 
sendiri tanpa memperhatikan sang anak ketika nonton televisi. 
Scene 7 : 
Visualisasi anak yang sama namun sudah berganti baju sang anak 
sedang menyaksikan suatu program acara televisi kemudian dia 
menirukan adegan tersebut yakni sebagai sosok yang memegang senjata 
api lalu  diperkuat dengan animasi bekas tembakan dan audio yang 
menemabah dramatik iklan lalu penambahan sosok orang tua yang 
mondar mandir di belakang sang anak sibuk dengan kegiatan sendiri 
tanpa memperhatikan sang anak ketika nonton televisi. 
Scene 8 : 
Visualisasi anak yang sama namun sudah berganti baju sang anak 
sedang menyaksikan suatu program acara televisi kemudian dia 
menirukan adegan tersebut yakni sebagai sosok yang menyeramkan lalu 
diperkuat dengan animasi hantu  dan pohon angker kemudian audio 
yang menambah dramatik iklan diakhiri dengan teriakan sang anak  lalu 
penambahan sosok orang tua yang mondar mandir di belakang sang 
anak sibuk dengan kegiatan sendiri tanpa memperhatikan sang anak 
ketika nonton. 
Scane 9 : 
Visualisasi tulisan “PERAN ORANG TUA SANGAT PENTING 
DAMPINGI ANAK – ANAK SAAT NONTON TV” kemudian 





nonton televisi ditambah dengan animasi matahari, balon hati, lambang 
Trans7 dan asudio yang menambah dramatik iklan dengan dududk 
bersama di ruang kluarga 
IDENTIFIKASI IKLAN 
JUDUL IKLAN LAYANAN MASYARAKAT :  PENTINGNYA 
ORANG TUA MENDAMPINGI ANAK KETIKA NONTON TELEVISI 
DI TRANS7 
Gambar Tabel  3.1 (Identifikasi iklan) 
No. Fidio / Gambar Waktu / 
Durasi 
Audio Keterangan 




Anak SD yang pulang dari 
sekolah langsung nonton TV 
masih memakai seragam 
 
Pengambilan gambar : 
Zoom shot tanpa pergerakan  
Posisi kamera: 
di belakang sang anak. 




Posisi kamera di belakang 
sang anak agar bisa 
menampilkan visual TV 










Sang anak meng ekspresikan 
apa yang sedang ditonton 
yakni program edukasi 
Pengambilan gambar : 
Long shot 
Posisi kamera: 
Di tempat TV  
3 detik Babby 
shark dudu 
Penambahan animasi angka 
1 2 3 + perahu di pantai + 
Ikan Hiu di belakang kursi. 
 
Posisi kamera di situ agar 
dapat melihat dengan jelas 
apa yang terjadi oleh sang 
anak apabila nonton TV 
tanpa dampingan orang tua. 




Sang anak berganti baju 
warna merah dengan meniru 
program kartun ditambah 
peran orang tua yang mondar 
mandir di belakang sang 
anak dengan sifat acuh. 
 






4 balon + badut sirkus + 
ekspresi kartun 
 
Posisi kamera di situ agar 
dapat melihat dengan jelas 
apa yang terjadi oleh sang 
anak apabila nonton TV 









Di tempat TV 





Sang anak memakai baju 
kemeja kuning dengan meng 
ekspresikan romansa 
romantis remaja dewasa, 
ditambah peran orang tua 
yang mondar mandir di 
belakang sang anak dengan 
sifat acuh. 
 




Di tempat TV 
 




4 balon bentuk lambang 
cinta + stangkai bunga + 
tulisan “will you marry me” 
 
Posisi kamera di posisi TV 
seblumnya agar dapat 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 
dampingan orang tua. 
5 Ganbar visual : 
 





Partitur musik + gitar + 
mikrofon + tablah 
 
Posisi kamera di posisi TV 








Sang anak memkai kaos biru 
bertopi merah dengan lompat 
lompat diatas kursi dengan 
berperan sebagai vokalis, 
ditambah peran orang tua 
yang mondar mandir di 
belakang sang anak dengan 
sifat acuh. 
 




Di tempat nya TV 
sebelumnya 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 
dampingan orang tua. 
6 Ganbar visual : 
 
 





Karena tinju yang 
mengelilingi + efec pukulan 
 
Posisi kamera di posisi TV 
seblumnya agar dapat 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 







Sang anak memkai kaos 
merah dengan melakukan 
perilaku kerasnya olahraga 
tinju, ditambah peran orang 
tua yang mondar mandir di 
belakang sang anak dengan 
sifat acuh. 
 




Di tempat nya TV 
sebelumnya 





Sang anak memakaikaos 
warna oren yang menirukan 





Efek tembak + animasi 
terjun payung 
 
Posisi kamera di posisi TV 
seblumnya agar dapat 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 





sosok penjahat yang sedang 
memegang senjata api 
ditambah peran orang tua 
yang mondar mandir di 
belakang sang anak dengan 
sifat acuh. 
 




Di tempat nya TV 
sebelumnya 





Sang anak memkai hem  
birudean menirukan sesosok 
makhluk menyeramkan  , 
ditambah peran orang tua 
yang mondar mandir di 
belakang sang anak dengan 
sifat acuh. 
 
Pengambilan gambar : 
Long shot & medium shot 
 
Posisi kamera: 
Di tempat nya TV 




Efek hantu terbang + pohon 
angker 
 
Posisi kamera di posisi TV 
seblumnya agar dapat 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 










Tulisan  “ PERAN ORANG 
TUA SANGAT PENTING 
(warna kuning) 
DAMPINGI ANAK SAAT 
NONTON TV (warna putih) 
Dilanjut dengan sadarnya 
orang tua sang anak yang 
mau mendampingi ketika 
nonton TV. 
 





























Transisi + matahari + balon 
love + lambang Trans7 
 
Posisi kamera di posisi TV 
seblumnya agar dapat 
melihat dengan jelas apa 
yang terjadi oleh sang anak 
apabila nonton TV tanpa 
dampingan orang tua. 
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
 Sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh metode penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang lebih investigatif, maka pengambilan 
sampel pada metode kualitatif akan lebih ditekankan kepada kualitas 
sampel dan  kuantitas atau jumlah dari sampel penelitian. 
 Kemudian Pengumpulan data diperoleh menggunakan waawancara 
tidak terstruktur maksudnya adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 





sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
 Observasi (Pengamatan) adalah metode pengumpulan data dimana 
peneliti atau kolaboratornya mencatat informanasi sebagaimana yang 
mereka saksikan selama penelitian (Gulo, 2005). Pengamat sempurna 
(Complet observer) peneliti hanya menjadi pengamat tanpa berpartisipasi 
dengan yang diamati. Ia mempunyai jarak dengan responden yang 
diamatinya. 
 Untuk memperlengkap data peneliti melakukan pengamatan di 
lokasi penelitian yakni di TK Al Hikmah untuk mengetahui perilaku sang 
anak dan jadwal orang tua atau wali murid saat kedatangan dan 
kepulangan dan mengamati waktu luang mereka agar dapat melakukan 
pengambilan data atau informanasi yang akan menjadi hasil penelitian. 
Jadwal Kegiatan Penelitian Wawancara dan Dokumentasi 
Gambar Tabel  3.2 (Jadwal kegiatan penelitian) 
No Waktu / Tanggal kegiatan keterangan 
1 13.00 – 15.00 
Rabu 21 Maret 2018 
Melakukan survey tempat dan 
dokumentasi lokasi.  
 
2 09.00 – 12.00 
Kamis  17 Mei 2018 
Mengamati waktu senggang 
wali murid. 
 
3 08.00 – 11.00 
Senin 21 Mei 2018 
Melakukan pengenalan diri 
kepada seluruh walikelas dan 
wali murid bahwasannya akan 
melakukan sebuah penelitian di 
lokasi tersebut. 
. 





Selasa 22 Mei 2018 melakukan wawancara di 
lokasi. (Hari pertama) 
5 10.00 – 12.00 
Rabu 23 Mei 2018 
Menemui narasumber dan 
melakukan wawancara di 
lokasi. (Hari kedua) 
 
6 10.00 – 12.00 
Kamis 24 Mei 2018 
Menemui narasumber dan 
melakukan wawancara di 
lokasi. (Hari ketiga) 
 
7 08.00 – 11.00 
Rabu 30 Mei 2018 
Pengucapan terimaksih dan 
pamit undur diri bahwasannya 
kegiatan penelitian telah usai. 
 
 
 Setelah melakukan serangkaian kegiatan yang tertera di tabel jadwal 
penelitian, peneliti memliki beberapa data wawancara menegenai persepsi wali 
murid TK Al Hikmah surabaya menegenai iklan layanan masyarakat :  
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7 
 Pada informan pertama yakni “Aisah Ivory Sarach” setelah dilakukan 
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di Trans7. Sebelum menginjak 
pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber seperti biodata 
dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Aisah Ivory 
Sarach ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama hanya berkata,  
“ya iklan nya itu biasanya isinya mengenai massalah yang ada di masyarakat dan 
solusinya itu seh mas yang aku tau”. 
 Kemudian peneliti  perlihatkan sebuah Iklan Layanan Masyarakat yang akan 





melihatnya berulang sampai 3 kali. Mama Aisah Ivory Sarach menuturkan iklan 
ini memiliki perbedaan secara penyajian yang ada animasinya mama jarang 
melihat iklan dengan penambahan Animasi juga ada kekurangan awal munculnya 
iklan terlalu mengagetkan. Pengakuan dari Mama Aisah Ivory Sarach ketika 
menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata mengapa 
demikian Mama Aisah Ivory Sarach memberi pernyataan,  
“ ya soalnya kan fidio mas ya ngelihatnya pakek mata hahahaha”.  
Ketika Mama Aisah Ivory Sarach diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik 
pada iklan tersebut ?  
 “bagian yang akhir ketika sang anak melihat filem horor eksprsif sekali ternyata 
bisa ya anak klo nonton filem sampek segitunya”. 
 Kemudian Mama Aisah Ivory Sarach menyimpulkan makna dari iklan tersebut 
dengan bahasa beliau. 
 “iklan ini ya tentang anak yang mnonton TV dan tidak diperhatikan orang tua 
nya. agar tidak ada kekerasan pada anak seharusnya di dampingi orang tua ktika 
nonton TV”.  




 Pada informan kedua yakni adalah “Yani” setelah dilakukan wawancara 
dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di TRANS7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
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seperti biodata dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama 
Yani ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama hanya berkata. 
 “iklan layanan masyarakat ya mas yang saya tau iklan itu untuk edukasi 
masyarakt itu sih menurut saya ”. 
 Kemudian mama diperlihatkan yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Yani belum pernah 
melihatnya dan dia melihatnya berulang sampai 2 kali. Mama Yani menuturkan 
iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dan durasi nya yang pendek mama 
jarang melihat iklan dengan penambahan Animasi juga ada kekurangan baru bisa 
tau tujuan iklan tersebut diakhir. Pengakuan dari Mama Yani ketika menyaksikan 
iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan 
dan pendengaran) mengapa demikian Mama Yani memberi pernyataan,  
“karena melihat dari visual yang saya bilang tadi kan menarik terus sound nya itu 
mas berbah berubah jadi saya dengarkan selanjutnya suaranya apalagi”. 
Ketika Mama Yani diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
tersebut? 
 “ bagian yang ekspresi lucu nya anak kecilnya”. 
 Kemudian Mama Yani menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau, 
”makna dariiklan ini yang bisa saya tangkap adalah iklan ini mewakili kehidupan 
anak – anak dirumah yang sering nonton TV dan menirukan apa yang dilihat. 
Hrusnya pendampingan orang tua saat anak nonton TV sangatlah dibutuhkan”.  
Itulah hasil data pada informan kedua.
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 Pada informan ketiga yakni adalah “Niana Yurindra” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
seperti biodata dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama 
Niana Yurindra ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama berkata. 
 “iklan di TV yang menampilkan sebuah pesan untuk khlayak luas agar 
masyarakat semakain tau dan paham akan sesuatu ”.  
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Niana Yurindra sudah 
pernah melihatnya dan mama masih ingin melihatnya lagi. Mama Niana Yurindra 
menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan 
lainnya dan persamaannya ya iklan ini sama sama mengedukasi masyarakat. 
Pengakuan dari Mama Niana Yurindra ketika menyaksikan iklan tersebut indra 
yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan dan pendengaran) 
mengapa demikian Mama Niana Yurindra memberi pernyataan. 
“karena melihat dari visual yang saya bilang tadi kan menarik terus sound nya 
itu mas berbah berubah jadi saya dengarkan selanjutnya suaranya apalagi”.  
Ketika Mama Niana Yurindra diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ?  
“bagian dari ekspresi lucu nya sang anak kecilnya”. 
 Kemudian Mama Niana Yurindra menyimpulkan makna dari iklan tersebut 





” iklan tersebut menyampikan pesan bahwa anak – anak lebih tak terkontrol 
aktifitasnya ketika nonton TV tidak diketahui orang tuanya karena begitu banyak 
tayangan dalam TV tersebut yang dapat di tiru oleh anak – anak yang masih 
kental dengan eksplorasi diri ”. 
 Itulah hasil data pada informan ketiga.
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 Pada informan keempat yakni “Erlina” setelah dilakukan wawancara dan 
dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan masyarakat 
yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang Tua 
Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum menginjak 
pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber seperti biodata 
dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Firza Ba’awad 
ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama hanya berkata 
 “iklan layanan masyarakat adalah untuk memeberikan informanasi untuk 
penonton”.  
Kemudia peneliti memperlihatkan pada mama sebuah Iklan Layanan Masyarakat 
yang akan dibahas ternyata Erlina Sarach belum pernah melihat nya dan mama 
melihatnya berulang sampai 3 kali. Mama Firza Ba’awad menuturkan iklan ini 
memiliki perbedaan secara penyajian yang ada animasinya mama jarang melihat 
iklan dengan penambahan animasi. Pengakuan dari Mama Erlina ketika 
menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata ( pengelihaan) 
mengapa demikian Mama Erlina memberi pernyataan “ karena yang saya gunakan 
adalah mata saya maka dari  itu indra yang paling dominnan adalah pengelihatan”. 
Ketika Mama Erlina diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
tersebut ? 
 “ ketika anaknya main musik ROCK lompat lompat diatas kursi”.  
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Kemudian Mama Erlina menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau. 
” iklan ini memberi informanasi pentingnya peran dan bimbingan orang tua 
terhadap anak usia dini . baik dalam perilaku tata tertib kedisiplinan dan juga 
saat nonton TV harusnya orang tua hadir dalam setiap tumbuh kembang anak”.  
Itulah hasil data pada informan keempat.
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  Pada informan kelima yakni adalah “Firza Ba’awad” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
seperti biodata dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama 
Niana Yurindra ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama berkata, 
 “ menurt saaya ya.. iklan di TV yang menampilkan sebuah pesan untuk khlayak 
luas agar masyarakat semakain tau dan paham akan sesuatu ”.  
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Firza Ba’awad sudah 
pernah melihatnya dan mama masih ingin melihatnya lagi. Mama Firza Ba’awad 
menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan 
lainnya dan persamaannya iklan ini sama sama mengedukasi masyarakat. 
Pengakuan dari Mama Firza Ba’awad ketika menyaksikan iklan tersebut indra 
yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan dan pendengaran) 
mengapa demikian Mama Firza Ba’awad memberi pernyataan. 
“ karena melihat dari visual yang saya bilang tadi kan menarik terus sound nya 
itu mas berbah berubah jadi saya dengarkan selanjutnya suaranya apalagi”.  
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Ketika Mama Firza Ba’awad diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ? 
 “ bagian dari ekspresi lucu nya sang anak kecilnya”. 
 Kemudian Mama Firza Ba’awad menyimpulkan makna dari iklan tersebut 
dengan bahasa beliau. 
”iklan tersebut menyampikan pesan bahwa mendampingi anak ketika nonton TV 
sangatlah penting”.  
Itulah hasil data pada informan kelima.
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 Pada informan keenam yakni adalah “Rizka D.Juanita” setelah dilakukan 
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai“Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. Sebelum menginjak 
pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber peneliti 
melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum tentang 
iklan layanan masyarakat, Mama Rizka D.Juanita ketika ditanya tentang iklan 
layanan masyarakat mama berkata, 
“ ya.. mungkin iklan yang ada televisi untuk pengetahuan umum masyarakat agar 
masyarakat mendapat pengetahuan”.  
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Rizka D.Juanita sudah 
pernah melihatnya dan mama masih ingin melihatnya lagi beberapa kali. Mama 
Rizka D.Juanita menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya 
dibanding iklan lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang kluar di setiap 
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adegan dan persamaannya iklan ini sama sama mengedukasi masyarakat. 
Pengakuan dari Mama Rizka D.Juanita ketika menyaksikan iklan tersebut indra 
yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan dan pendengaran) 
mengapa demikian Mama Rizka D.Juanita memberi pernyataan,  
“ ya kan iklannya bentuknya fidio di TV mangkannya indra yang saya gunakan 
yakni indra pengelihatan dan pendengaran kan fidio nya tgerdiri dari gambar 
dan suara gitu mas”. 
 Ketika Mama Niana Yurindra diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ? 
 “ animasinya simpel tapi bisa nunjukin anak tersebut lagi nonton acara apa gitu 
dan ketika sang anak memukul dan seolah olah memecahkan TV :D”.  
Kemudian Mama Rizka D.Juanita menyimpulkan makna dari iklan tersebut 
dengan bahasa beliau, 
” pesan yang terkandung dalam iklan ini adalah mengenai pendampingan dalam 
nonton televisi cukupmenarik dan pesannya sampai dengan baik ”.  
Itulah hasil data pada informan keenam. 
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 Pada informan ketujuh yakni adalah “Ayu” setelah dilakukan wawancara 
dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan masyarakat 
yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang Tua 
Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum menginjak 
pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber peneliti 
melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum tentang 
iklan layanan masyarakat, Mama Ayu ketika ditanya tentang iklan layanan 
masyarakat mama berkata, 
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 “ iklan layanan masyarakat ya iklan yang melayani masyarakat iya gak sih ?” 
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Ayu sudah pernah 
melihatnya sebelumnya dan mama melihatnya lagi beberapa kali. Mama Ayu 
menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan 
lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang keluar di setiap adegan dan 
persamaannya pada iklan ini sama - sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan 
dari Mama Ayu ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan 
adalah mata dan telinga (pengelihatan dan pendengaran) mengapa demikian 
Mama Ayu memberi pernyataan, 
 “karena kedua indra tersebut yang saya pergunakan untuk bisa menelaah 
maksud dari iklan tersebut karena ada gambar dan suara yang harus diterima 
oleh kedua indra tersebut”. 
 Ketika Mama Ayu diberi sebuah pertanyaan tentang apa yang menarik pada iklan 
tersebut ?  
“ yang menarik apanya ya,,, banyak sih mas lagunya gonta ganti gambarnya ada 
kartunya ekspresi anaknya itu sih yang saya perhatiin dari awal munculnya dia 
sampai akhir ekspresif sekali”. 
 Kemudian Mama Ayu menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau,  
”maksud dari iklan layanan masyarakat tersebut itu sepertinye menjelaskan agar 
orang tua itu harus selalu mendapingi anak di bawah umur ketika sedang nonton 
televisi agar sikapnya sang anak tidak buruk biar gak semuanya ditirukan di 
kehidupan nyata ”.  
Itulah hasil data pada informan ketujuh.
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 Pada informan kedelapan yakni adalah “Vivi” setelah dilakukan 
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. Sebelum menginjak 
pada peenggalian informanasi untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
tentang iklan layanan masyarakat, Mama Vivi ketika ditanya tentang iklan 
layanan masyarakat mama berkata, 
 “ iklan layanan masyarakat ya iklan yang melayani masyarakat iya gak sih ?”.  
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan, sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas. Ternyata Mama Vivi sudah pernah 
melihatnya dan mama melihatnya lagi beberapa kali. Mama Vivi menuturkan 
iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan lainnya ditambah 
dengan berbagai animasi yang kluar di setiap adegan dan persamaannya dibanding 
lainnya iklan ini sama - sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari Mama 
Vivi ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata 
(pengelihatan) mengapa demikian Mama Vivi memberi pernyataan, 
“indra ini sangat dominan karena yang dominan adalah pengelihatan yang di 
dalamnya memperhatiakan dengan baik”. 
 Ketika Mama Vivi diberi sebuah pertanyaan tentang apa yang menarik pada iklan 
layanan masyarakat tersebut ?  
“ kurang ada yang menarik sih masmenurut saya”. 






” iklan layanan masyarakat dapat disimpulkan bahwasannya orang tua harus  
memperhatiakan anaknya ketika manyaksikan televisi mungkin gak hanya televisi 
mungkinjuga saat menggunakan gadged juga ”.  




 Pada informan kesembilan yakni adalah “Siti Nur Jannah” setelah 
dilakukan wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang 
iklan layanan masyarakat yang akan dibahas pada penelitian ini. Yakni mengenai 
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di 
TRANS7. Sebelum menginjak pada peenggalian informanasi untuk menambah 
keakraban pada narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti 
biodata dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Siti Nur 
Jannah ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat mama berkata,  
“ klo menurut saya Iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial nah iklan itu untuk 
semua lapisan masyarakat”. 
 Kemudian Mama Siti Nur Jannah diperlihatkan vidio yang sudah peneliti 
persiapkan sebuah Iklan Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama 
Siti Nur Jannah belum pernah melihatnya dan mama melihatnya beberapa kali 
karena belum pernah melihatnya. Mama Siti Nur Jannah menuturkan iklan ini 
memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan lainnya ditambah dengan isi 
pesannya yang berkenaan dengan kepedulian kepada orang tua. Pengakuan dari 
Mama Siti Nur Jannah ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling 
dominan adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian, Mama Siti Nur Jannah 
memberi pernyataan, 
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“ karena berupa fidio yang bergambar yang bisa bergerak ya saya melihat nya 
dengan mata maka dari itu saya memeilih indra pengelihatan”. 
 Ketika Mama Siti Nur Jannah diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ?  
“ yang menarik sih anaknya yang ekspresif ajah jkan yang dari tadi yang saya 
perhatikan ya tingkah laku sang anak”. 
 Kemudian Mama Siti Nur Jannah menyimpulkan makna dari iklan tersebut 
dengan bahasa beliau, 
” iklan layanan masyarakat dapat disimpulkan bahwasannya orang tua harus  
mendampingi anaknya, termasuk saat nonton televisi. Karena nonton tanpa 
pengawasan orang tua bisa berakibat buruk, baik dari jangka panjang atau dari 
jangka pendek ”.  
Itulah hasil data pada informan kesembilan. 
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 Pada informan kesepuluh yakni adalah “Ida N” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
tentang iklan layanan masyarakat, Mama Ida N ketika ditanya tentang iklan 
layanan masyarakat mama berkata, 
“Iklan yang bermanfaat unt masyarakat. Yang menjadikan masyarakat tahu 
tentang hal – hal yang terjadi di lingkungan sekitar”.  
Kemudian Mama Ida N  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah 
Iklan Layanan Masyarakat yang  akan dibahas. Ternyata Mama Ida N sudah 
pernah melihatnya dan mama Ida N masih ingin melihatnya lagi beberapa kali. 
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Mama Ida N menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding 
iklan lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang kluar di setiap adegan dan 
persamaannya ya iklan ini sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari Mama 
Ida N ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata 
(pengelihatan) mengapa demikian Mama Ida N memberi pernyataan, 
 “mengapa saya memilih indra pengelihatan, ini yaaa karena bentuk penyajian 
iklan nya mas sebuah fidio yang harus di saksikan menggunakan mata 
hehehehe...” 
Ketika Mama Ida N diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
layanan masyarakat tersebut ? 
 “ banyak yang menarik terutama anakny. Kemudian orang tuanya juga meski 
wara wiri kan dia juga berperan penting diakhir fidio”.  
Kemudian Mama Ida N menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau, 
” Tontonan secara langsung sangat mempengaruhi jiwa anak Pendampingan ortu 
saat nonton televisi Jika anak dibiarkan bebas anak akan bertindak liar. Jika 
anak didampingi dengan kasih sayang  anak akan tenang / bahagia” 
 Itulah hasil data pada informan kesepuluh. 
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 Pada informan kesebelas yakni adalah “Noor Ainiza” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Ttrans7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
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tentang iklan layanan masyarakat, Mama Noor Ainiza ketika ditanya tentang iklan 
layanan masyarakat mama berargumen. 
“iklan yang hadir melalui suruhan pemerintah atau LSM”.  
 
Kemudian Mama  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Noor Ainiza sudah 
pernah melihatnya dan mama Noor Ainiza masih ingin melihatnya lagi beberapa 
kali. Mama Noor Ainiza menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara 
visualnya dibanding iklan lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang keluar 
di setiap adegan dan persamaannya iklan ini sama - sama mengedukasi 
masyarakat. Pengakuan dari Mama Noor Ainiza ketika menyaksikan iklan 
tersebut indra yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan dan 
pendengaran) mengapa demikian Mama Noor Ainiza memberi pernyataan, 
“ gambar nya bagus dan musiknya yang keras maka dari itulah saya 
memanfaatkan kedua indra itu...”. 
 Ketika Mama Noor Ainiza diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
tersebut ? 
 “ ikklan ini lebih kreatif dan penyajiannya kekinian banget”.  




”setelah saya eee.. melihat iklan tersebut itu seperti Gambaran anak yang nonton 
berbagai macam acara TV Harus selalu harus ada yang mendampingi karena 
anak ketika mereka nonton TV itu tidak tau mana yang acara buat mereka mana 
acara yang tidak layak ditonton oleh mereka”  
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Itulah hasil data pada informan kesebelas. 
 Pada informan keduabelas yakni adalah “Mirza” setelah dilakukan 
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. Sebelum menginjak 
pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber peneliti 
melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum tentang 
iklan layanan masyarakat, Papa Mirza ketika ditanya tentang iklan layanan 
masyarakat papa berkata,  
“Iklan yang dibuat untuk mengedukasi masyarakat tentang hal – hal yang 
dianggap penting atau lagi diperbincangkan yang perlu segera ditangani”.  
Kemudian papa diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang akan dibahas ternyata papa Mirza sudah pernah 
melihatnya dan papa Mirza masih ingin melihatnya lagi beberapa  kali. Papa 
Mirza menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya dibanding iklan 
lainnya karena ditambah dengan berbagai animasi yang kluar di setiap adegan 
yang hadir difidio tersebut namun Iklan ini menampilkan banyak aksi tetapi 
kurang komunikasi dengan penonton yang melihat dan persamaannya  iklan ini 
sama sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari papa Mirza ketika 
menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata (pengelihatan) 
mengapa demikian papa Mirza memberi pernyataan,  
“mengapa saya memilih ini yaaa karena saya bisa memahami iklan ini dengan 
cara melihat dengan mata dan juga ini sebuah fidio kann ...”.  





 “ banyak yang menarik terutama anaknya , ketika sang anak meniru adegan 
ditelevisi ”. 
 Kemudian papa Mirza menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau, 
” orang tua disuruh Perhatikan apa yang anak – anak tonton beri bimbingan dan 
dampingi saat anak nonton televisi agar tidak terjadi tentang hal buruk yang 
sudah di perlihatkan iklan tersebut”  
Itulah hasil data pada informan keduabelas.
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 Pada informan ketiga belas yakni adalah “Titi Riswanti” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
tentang iklan layanan masyarakat, Mama Titi Riswanti ketika ditanya tentang 
iklan layanan masyarakat mama berkata, 
 “iklan Iklan layanan masyarakat yang bertujuan memberikan 
pendidikan/pengetahuan penonton yang bertujuan menghimbau mengajak 
kegiatan yang positif untuk membaiki aktifitas aktifitas yang negatif yang tanpa 
sengaja/sadar yang kita lakukan dalam kehidupan sehari -  hari”. 
 Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah iklan 
layanan masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Titi Riswanti sudah 
pernah melihatnya dan Mama Titi Riswanti masih ingin melihatnya lagi beberapa 
kali. Mama Titi Riswanti menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara 
visualnya dibanding iklan lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang keluar 
di setiap adegan kemudian yang menarik juga si anak akan bertingkah sesuai 
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dengan apa yang dilihatnya, dan meniru apa saja yang dilihatnya dan 
persamaannya ya iklan ini sama - sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari 
Mama Titi Riswanti ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan 
adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian Mama Titi Riswanti memberi 
pernyataan  
“Karena secara langsung contact dengan object yang dilihat”.  
Ketika Mama Titi Riswanti diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
layanan masyarakat tersebut ? 
 “ iklan ini lebih kreatif dan penyajiannya kekinian banget dan juiga si anak akan 
bertingkah sesuai dengan apa yang dilihat nya, dan meniru apa saja yang 
dilihatnya”.  
Kemudian Mama Titi Riswanti menyimpulkan makna non-verbal dari iklan 
tersebut dengan persepsi dan bahasa mama sehari – hari, 
” Mengajak dan  menghimbau ke pada orang tua dalam  aktifitas pendampingan 
nonton telivisi kepada anak. Sehingga dalam nonton anak dapat diberikan 
pengertian - pengertian baik buruknya yang ditonton yang diharapkan apa yang 
di lakukan anak tdk meniru kegiatan kegiatan yang negatif Layanan masyarakat 
yang menghimbau untuk pendidikan karakter yang diharapkan dapat 
memperbaiki karakter anak dan dapat merubah sifat anak dikemudian hari”  
Itulah hasil data pada informan ketiga belas.
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 Pada informan keempat belas yakni adalah “Moh. Hairul Anwar” setelah 
dilakukan wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang 
iklan layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai  
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di 
TRANS7. Sebelum menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban 
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pada narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan 
pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Papa Moh. Hairul Anwar 
ketika ditanya tentang iklan layanan masyarakat papa berkata, 
 “Iklan untuk masyarakat yang ditayangkan di TV”.  
Kemudian papa diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata papa  Moh. Hairul Anwar sudah 
pernah melihatnya dan papa Moh. Hairul Anwar masih ingin melihatnya lagi 
beberapa  kali. Papa Mirza menuturkan iklan ini memiliki perbedaan secara 
visualnya dibanding iklan lainnya karena ditambah dengan berbagai animasi yang 
keluar disetiap adegan yang hadir difidio tersebut namun Iklan ini menampilkan 
banyak aksi tetapi kurang komunikasi degan penonton yang melihat dan 
persamaannya iklan ini sama sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari papa 
Mirza ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling dominan adalah mata 
(pengelihatan) mengapa demikian papa Mirza memberi pernyataan, 
 “mengapa saya memilih ini yaaa karena saya bisa memahami iklan ini dengan 
cara melihat dengan mata”.  
Ketika papa Mokhamad Chorul Anwar sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ? 
 “banyak yang menarik terutama anaknya, ketika sang anak meniru adegan 
ditelevisi ”.  
Kemudian papa Mokhamad Choirul Anwar menyimpulkan makna dari iklan 
tersebut dengan bahasa beliau
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” orang tua disuruh Perhatikan apa yang anak – anak tonton beri bimbingan dan 
dampingi saat anak nonton televisi agar tidak terjadi tentang hal buruk yang 
sudah di perlihatkan iklan tersebut”  
Itulah hasil data pada informan keempat belas yang nantinya akan menjadi 
analisis. 
 Pada informan kelima belas yakni adalah “Nurul Fuadah” setelah 
dilakukan wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang 
iklan layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai 
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” di Trans7. 
Sebelum menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada 
narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan 
pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Titi Riswanti ketika 
ditanya tentang apa yang mama tau tentang iklan layanan masyarakat mama 
berkata, 
“iklan Iklan layanan masyarakat diberikan untuk masyarakat yang ditayangkan 
di televisi mading koran dan sebagainya”. 
 Kemudian Mama  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah 
Iklan Layanan Masyarakat yang akan dibahas ternyata Mama Nurul Fuadah sudah 
pernah melihatnya dan mama Nurul Fuadah masih ingin melihatnya lagi beberapa 
kali. Mama Nurul Fuadah menuturkan iklan ini memiliki perbedaan penyajiannya 
dibanding iklan lainnya ditambah dengan berbagai animasi yang keluar di setiap 
adegan kemudian yang Yang menarik juga si anak yang bertingkah sesuai dengan 
apa yang dilihat nya, dan meniru apa saja yang dilihatnya dan persamaannya ya 
iklan ini sama - sama mengedukasi masyarakat. Pengakuan dari Mama Nurul 





dan telinga (pengelihatan dan pendengaran) mengapa demikian Mama Nurul 
Fuadah memberi pernyataan, 
 “secara yang saya rasakan ya saya melihat fidio dengan mata dan mendengar 
suaranya dengan telinga”. 
Ketika Mama Nurul Fuadah diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut ?  
“ iklan ini lebih kreatif dan penyajiannya kekinian banget dan juiga si anak akan 
bertingkah sesuai dwngan apa yang dilihat nya, dan meniru apa saja yang 
dilihatnya”.  
Kemudian Mama Nurul Fuadah menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan 
bahasa beliau, 
“Mengajak dan  menghimbau kepada orang tua dalam  aktifitas pendampingan 
nonton telivisi kepada anak. Sehingga dalam nonton anak dapat diberikan 
pengertian - pengertian baik buruknya yang ditonton yang diharapkan apa yang 
dilakukan anak tdk meniru kegiatan kegiatan ysng negatif. Pentingnya 
pendampingan pada anak Anak adalah sebuah amanah yang harus di didik 
sebaik mungkin. Karena itu pola asuh dengan pendampingan orang tua sangat 
diperlukan untuk ketuntasan dan kesuksesan akhlak anak”  
Itulah hasil data pada informan kelimabelas.
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 Pada informan keenambelas yakni adalah “Lely” setelah dilakukan 
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan layanan 
masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya Orang 
Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
tentang iklan layanan masyarakat, Mama Lely ketika ditanya tentang apa yang 
mama tau tentang iklan layanan masyarakat mama berkata,  
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“Iklan yang memberi contoh / tata cara suatu edukasi kepada masyarakat”.  
Kemudian Mama  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang akan dibahas ternyata Mama Lely sudah pernah 
melihatnya dan mama Lely masih ingin melihatnya lagi beberapa kali. Mama Lely 
menuturkan iklan ini memiliki perbedaan penyajiannya Iklan layanan pada fidio 
diatas tentang edukasi pada anak. Iklan layanan masyarakat yang lain tentang tata 
cara suatu dipemerintahan. Pengakuan dari Mama Iklan layanan pada fidio diatas 
tentang edukasi pada anak. Iklan layanan masyarakat yang lain tentang tata cara 
suatu dipemerintahan ketika menyaksikan iklan tersebut indra yang paling 
dominan adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian Mama Lely memberi 
pernyataan, 
 “karena iklan layanan masyarakatnya disajikan berbentuk fidio yang harus 
menggunakan indra pengelihatan”.  
Ketika Mama Lely diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan tersebut 
bagian mana ?  
“yang menarik yaa ketik anak itu berperan tentang apa yang ditontonnya di 
telivisi” 
Kemudian Mama Lely menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau, 
“Saat nonton TV anak itu harus ada pendampingan karena efeknya bahaya. Dan 
Iklan layanan masyarakat seperti ini sangat penting unt menjadi edukasi bagi 
masyarakat” 
 Itulah hasil data pada informan keenambelas 
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 Pada informan ketujuhbelas yakni adalah “Wahyu Hidayat” setelah 
dilakukan wawancara dan diberi beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai  
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di 
TRANS7. Sebelum menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban 
pada narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan 
pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, papa wahyu hidayat ketika 
ditanya tentang apa yang papa tau tentang iklan layanan masyarakat ?, papa 
berkata, 
“promosi dan straregi marketing di televisi atau media lain”. 
 
Kemudian papa  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata papa Wahyu Hidayat sudah 
pernah melihatnya dan papa Wahyu Hidayat masih ingin melihatnya lagi beberapa 
kali. Papa Wahyu Hidayat menuturkan iklan layanan masyarakat ini sangat 
mendidik dan menggugah orang tua, sedangkan iklan layanan masyarakat pada 
umum nya hanya mempromosikan produk tertentu. Ketika menyaksikan iklan 
tersebut indra yang paling dominan adalah mata dan telinga (pengelihatan dan 
pendengaran) mengapa demikian papa memberi pernyataan, 
“karena iklan layanan masyarakatnya disajikan berbentuk fidio yang harus 
menggunakan indra pengelihatan”. 
Ketika papa Wahyu Hidayat diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada 
iklan tersebut bagian mana ?  





Kemudian Papa Wahyu Hidayat menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan 
bahasa beliau,  
” Saat nonton TV anak yang nonton tanpa didampingi orang tua menjadi tdk ada 
filter apa yang patut dan tdk patut untuk ditonton oleh anak2 seusia nya.”  




 Pada informan kedelapanbelas yakni adalah “Meutia Dessy” setelah 
dilakukan wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang 
iklan layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai 
“Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di 
TRANS7. Sebelum menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban 
pada narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan 
pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Meutia dessy ketika 
ditanya tentang apa yang mama tau tentang iklan layanan masyarakat mama 
berkata, 
 “Sebuah media untuk mengedukasi masyarakat”. 
 
Kemudian Mama  diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang akan dibahas ternyata Mama Meutia dessy belum 
pernah melihatnya dan mama Meutia dessy masih ingin melihatnya lagi beberapa 
kali. Mama Meutia Dessy menuturkan, 
“pada iklan ini Penonton diminta untuk menyimpulkan sendiri Kurang 
informanatif...”. 
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ketika menyaksikan iklan tersebut mama mengakui indra yang paling dominan 
adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian Mama Meutia dessy memberi 
pernyataan,  
 “Hanya ada fidio dengan backsound”. 
Ketika Mama Meutia dessy diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan 
tersebut bagian mana ?  
“ yang menerik ya,,, Anak meniru apa yang dilihat di TV”.  
Kemudian Mama Meutia dessy menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan 
bahasa beliau 
” Sebaiknya menemani anak ketika melihat tayang di TV”  
Itulah hasil data pada informan kedelapanbelas kedelapan yang nantinya akan 
menjadi sumber analisis data.
73
 
 Pada informan kesembilan belas yakni adalah “Ifah” setelah dilakukan 
wawancara dan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang dibahas pada penelitian ini yakni mengenai “Pentingnya 
Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di TRANS7. Sebelum 
menginjak pada pertanyaan ini untuk menambah keakraban pada narasumber 
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti biodata dan pengetahuan umum 
tentang iklan layanan masyarakat, Mama Ifah ketika ditanya tentang apa yang 
mama tau tentang iklan layanan masyarakat mama berkata, 
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“iklan layanan masyarakat ya apapaun bentuknya yang berifat ajakan atau 
persuasif agar masyarakat lebih baik”. 
Kemudian Mama Ifah diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah 
Iklan Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Ifah sudah pernah 
melihatnya dan mama Ifah masih ingin melihatnya lagi beberapa kali. Mama Ifah 
menuturkan, 
“ iklan layanan masyarakat ini yang muncul di trans tujuh ya mas bedanya sama 
iklan lainnya itu pemeran anak kecilnya yang meemiliki ekspresi yang sangat 
bagus dan animasinya yang simpel tapi membuat kiyta sebagai penonton makin 
paham..”.  
ketika menyaksikan iklan tersebut mama mengakui indra yang paling dominan 
adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian Mama Ifah memberi pernyataan, 
“ya karena saya menggunakan mata langsung untuk melihat fiodio itu”. 
 Ketika Mama Ifah diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan tersebut 
bagian mana ?  
“ yang menerik animasinya simpel tapi buat kita makin paham alur ceritanya”. 
Kemudian Mama Ifah menyimpulkan makna dari iklan tersebut dengan bahasa 
beliau, 
“sebagai orang tua haruslah setiap anak kita nonton televisi harus didampingi 
agar sikapnya baik. Itu sih menurut saya” 




 Pada informan kedua puluh yakni adalah “Ria” setelah dilakukan 
wawancara dan akan dilontarkan beberapa pertanyaan oleh peneliti tentang iklan 
layanan masyarakat yang akan dibahas pada penelitian ini yakni mengenai 
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persepsi wali murid pada makna non-verbal pada iklan layanan masyarakat yang 
berjudul “Pentingnya Orang Tua Mendampingi Anak Ketika Nonton Televisi” Di 
TRANS7. Sebelum menginjak pada pertanyaan selanjutnya, untuk menambah 
keakraban pada narasumber peneliti melontarkan beberapa pertanyaan seperti 
biodata dan pengetahuan umum tentang iklan layanan masyarakat, Mama Ria 
ketika ditanya tentang apa yang mama tau tentang iklan layanan masyarakat 
mama berkata, 
“iklan layanan masyarakat yang isi pesannya buat memperingatkan masyarakat 
akan suatu hal”. 
Kemudian Mama diperlihatkan fidio yang sudah peneliti persiapkan sebuah Iklan 
Layanan Masyarakat yang  akan dibahas ternyata Mama Ria sudah pernah 
melihatnya dan mama Ria masih ingin melihatnya lagi beberapa kali. Mama Ria 
menuturkan, 
“ iklan layanan masyarakat ini bagus sih mas bedanya berisi tentang edukasi 
kluarga cuman durasinya itu low sebentar banget....”. 
ketika menyaksikan iklan tersebut mama mengakui indra yang paling dominan 
adalah mata (pengelihatan) mengapa demikian Mama Ria memberi pernyataan, 
 “karena bentu iklannya kan fidio jadi ya saya eeeee melihat dengan indra 
pengelihatan mata saya gitu sih,”. 
Ketika Mama Ria diberi sebuah pertanyaan apa yang menarik pada iklan layanan 
masyarakat tersebut, dibagian mananya ? 
“anaknya yang banyak tingkah dan juga yang menerik animasinya simpel tapi 
buat kita makin paham alur ceritanya”. 






”dari yang saya perhatikan ya mas iklan ini berisi tentang orang tua yang 
seharusnya memperhatiakan tontonan di televisi yang layak buat ditonton untuk 
anak”  




 Itulah hasil wawancara yang sudah penulis lakukan dengan wali murid TK 
Al Hikmah Surabaya mengenai persepsi tentang iklan layanan masyarakat yang di 
tampilkan di Trans7. Banyak penemuan dan tanggapan tanggapan yang membuat 
peneliti bisa melakukan penelitian lebih mendalam mengenai iklan layanan 
masyarakat yang ditayangkan di Trans7 yang berkaitan dengan “pentingnya 
mendampingi anak ketika nonton TV” setelah melakukan wawancara kini saat 
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A. Analisis Temuan Penelitian 
Dalam poin ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yang 
diperoleh dari pemilihan dan pengembangan dari bab penyajian data. 
Suatu penelitian memiliki cita-cita memperoleh hasil yang sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Hasil penelitian ini 
berupa data yang kemudian dianalisa dan diinterpretasikan sesuai 
teknik dan metode yang telah ditentukan. Pada bab ini akan disajikan 
pembahasan hasil penelitian.  
Dalam penelitian kualitatif analisa data merupakan tahapan 
untuk menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah 
dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu juga bertujuan untuk 
menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Pengkajian 
analisis data ini dilakukan mulai dari awal penelitian dan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data di lapangan. 
Data yang diperoleh dalam penjabaran poin ini penting sekali 
untuk menjawab rumusan massalah dalam penelitian ini. Data ini juga 
diperlukan untuk menganalisa antara hasil temuan di lapangan dan 
teori yang berkaitan pada penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti 
menganalisa mengenai persepsi wali murid taman kanak – kanak 





Iklan layanan masyarakat yang penulis angkat mengenai 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi”  di Trans7 yang 
ditayang kan diantara iklan komersil di chanel Trans7. Iklan layanan 
masyarakat ini memiliki jam jam penayangan tertentu (07.18, 10.13, 
14.23, 17.13, 21.54) hasil ini penulis peroleh dari pengamatan pada 
channel Trans7 dalam satu hari. Iklan layanan masyarakat ini memiliki 
9 scene berdurasi 31 detik. 
Iklan layanan masyarakat yang ditayangkan di Trans7 ini 
sasarannya adalah para orang tua yang memiliki anak pada massa 
tumbuh kembang anak yang anak tersebut rentan sekali terpengaruh 
dengan lingkungan sekitar, baik dalam rumah ataupun luar rumah. 
Maka dari itulah pemeran utama pada iklan layanan maasyarakat ini 
adalah seorang anak laki – laki yang umurnya sekitar 6 tahun yang 
notabenenya adalah pada massa pertumbuhan dan mudah sekali 
terpengaruh pada lingkungan dengan cepat. Karena pada usia seperti 
itu anak – anak masih belum bisa menyaring mana yang baik mana 
yang buruk, ketika di sekolah yang berperan untuk memberikan arahan 
adalah para guru dan ketika di rumah yang memberikan arahan adalah 
kedua orang tua siapa lagi kalau bukan mereka karena umur pada usia 
dini masih sangat membutuhkan arahan orang tua. 
Persepsi adalah sebuah tanggapan atau pemikiran pada suatu 
individu atau kelompok dalam suatu objek tertentu. Yang dapat 
memberikan makna atau pesan tertentu yang dianalisa secara 





Pengelihatan, Pendengaran, Suara, Bau, Rasa. Kemudian disalurkan 
pada otak jadilah suatu persepsi yang diolah menjadi kata atau tulisan 
mengenai suatu objek tertentu. 
Di dalam persepsi memiliki empat tahap diantaranya adalah 
Sensasi, Atensi, Memory, Intrepretasi, yang memiliki makna Sensasi 
(dapat didefinisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan 
pengalaman massa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita terima melalui 
lima indra) Atensi (perhatian adalah proses mental ketika stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
melemah) Memory (ingatan yang ada dalam otak) dan Interpretasi    
(Tafsiran, Penjelasan, makna, arti, kesan, pendapat, kritis terhadap 
suatu objek yang berasal dari pemikiran mendalam). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, memperoleh 
beberapa temuan pada saat dilakukan indepth intervew atau yang 
disebut dengan wawancara mendalam untuk sebuah informanasi yang 
dijabarkan mengenai persepsi, dari wali murid taman kanak - kanak 
pada iklan layanan masyarakat yang berjudul “Pentingnya 
Mendampingi Anak Nonton Televisi”  di Trans7. Adapun penjabaran 
temuan dari penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Pemaknaan dasar iklan layanan masyarakat menurut persepsi 
wali murid TK Al Hikmah.  
 Pada 20 informan yang sudah dilakukan wawancara ada satu 





sangat baik mengenai pengetahuan dasar Iklan Layanan Masyarakat 
yakni Papa Mirza yang memunculkan persepsi seperti yang 
diungkapkan Oleh Mama Ifa, 
“iklan layanan masyarakat ya apapaun bentuknya yang berifat 
ajakan atau persuasif agar masyarakat lebih baik”. 
Dan juga diungkapkan pula oleh mama Aisah Ivorry 
“ya iklan nya itu biasanya isinya mengenai massalah yang ada di 
masyarakat dan solusinya itu seh mas yang aku tau”. 
Seharus makna sesungguhnya yang diambil dari berbagai referensi 
yang telah dimasukkan pada kajian teori adalah ILM adalah jenis 
periklanan yang dilakukan oleh pemerintah, suatu organisasi 
komersial atau pun nonkomersial untuk mencapai tujuan sosial atau 
sosio-ekonomis terutama untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam UU No.32 tahun 2002 tentang penyiaran bab I 
pasal 1 (7) disebutkan bahwa ILM adalah siaran iklan nonkomersial 
yang disiarkan 5 melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan 
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan 
gagasan, cita-cita, anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada 
masyarakat untuk mempengaruhi khalayak agar berbuat dan/atau 
bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut. 
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“Iklan yang dibuat untuk mengedukasi masyarakat tentang hal – hal 
yang dianggap penting atau lagi diperbincangkan yang perlu segera 
ditangani”. Inilah pemaknaan Iklan Layanan Masyarakat yang paling 
baik untuk ditelaah dengan seksama. Kemudian ada salah satu 
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informan yang kurang tau dalam pemaknaan Iklan Layanan 
Masyarakat yakni mama Ayu beliau mengungkapkan makna Iklan 
Layanan Masyarakat adalah “ iklan yang melayani masyarakat” tapi 
tidak apa karena semua informan memiliki hak masing – masing  
untuk melakukan pemaknaan terhadap iklan layanan masyarakat. 
 Kedua informan ini memiliki dua pemaknaan tentang iklan 
layanan masyarakat yang berbeda karena mereka memiliki persepsi 
berbeda pula karena setiap individu memiliki sudut pandang yang 
berbeda pula terhadap suatu hal. 
2. Sensasi penggunaan lima indra yang paling berpengaruh ketika 
dipergunakan manusia dalam persepsi makna non-verbal pada 
iklan layanan masyarakat. 
 Penggunaan dalam indra pada manusia sangatlah penting untuk 
memunculkan sebuah persepsi untuk mencari makna non-verbal 
pada iklan layanan masyarakat “pentingnya mendampingi anak 
ketika nonton TV” di Trans7, pada dua puluh informan yang telah 
peneliti wawancara semuanya memilih mata sebagai indra 
(pengelihatan) yang paling dominan untuk melakukan pemahaman 
makna non-verbal pada iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi”  di Trans7. 
 Dalam dua puluh informan yang memilih indra pengelihatan 
sebagai alat penerima stimulus dari luar yang bertujuan untuk 
mengartikan sesuatu yang dapat memunculkan sebuah persepsi. 





mengetahui isi pesan non-verbal yang dihadirkan pada iklan layanan 
masyarakat yang brrjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi”  di Trans7. 
 Namun ada penambahan indra yang lainnya yakni pendengaran 
ada 8 informan yang juga mengandalkan pendengarannya untuk 
mengetahui sebuah makna non-verbal pada sebuah iklan layanan  
masyarakat yang ditampilkan di Trans7 karena informan mengakui 
bahwasannya indra pendengerannya juga berfungsi untuk 
mengetahui makna non-verbal melalui sound yang dihadirkan pada 
iklan layanan masyarakat. 
 
3. Penyebab Atensi indra pengelihatan paling menonjol. 
 Kelima indra yakni pengelihatan, pendengaran, peraba, 
pengecap, dan pembau ketika indra yang lain melemah indra 
pengelihatan menonjol mengapa demikian karena iklan layanan 
masyarakat mengenai “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi” di Trans7 ini berupa tampilan fidio maka dari semua 
informan wali murid TK Al Hikmah surabaya sangat menonjolkan 
indra pengelihatannya untuk stimuli pemunculan persepsi pada 
pemaknaan non-verbal pada iklan layanan masyarakat ini. 
 Dapat disimpulkan bahwasannya ketika melihat iklan layanan 
masyarakat yang berjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi” di Trans7 dalam pemaknaan non-verbal wali murid TK Al 





indra yang lain meski ada pula yang berpendapat menggunakan indra 
pendengaran juga namun lebih dominan pada indra pengelihatan 
pada lima indra yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh Mama Ida N,  
“mengapa saya memilih indra pengelihatan, ini yaaa karena bentuk 
penyajian iklan nya mas sebuah fidio yang harus di saksikan 
menggunakan mata hehehehe...” 
Kemudian juga ada persepsi dari Papa Mirza, 
“mengapa saya memilih ini yaaa karena saya bisa memahami iklan 
ini dengan cara melihat dengan mata dan juga ini sebuah fidio kann 
...”.  
4. Serangkaian memory pada iklan layanan masyarakat yang 
paling diingat oleh wali murid TK Al Hikmah Surabaya. 
 Memori adalah ingatan atau penyimpanan data yang dimaksud 
memori di sini adalah ingatan massa lalu baik jangka panjang atau 
jangka pendek yang teringat dalam otak manusia. Dalam hal yang 
menjadi memori dalam iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7  
 Diseluruh rangkaian alur cerita iklan layanan masyarakat yang 
berjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di 
Trans7 wali murid TK Al Hikmah Surabaya yang paling dingat 
adalah ekspresi sang anak yang bertingkah laku seperti apa yang 
telah ditonton di televisi. Itulah yang paling diingat oleh kebnyakan 
informan dari wali murid TK Al Hikmah Surabaya tentang apa yang 





5. Hasil interpretasi pada makna non-verbal pada makan non-
verbal iklan layanan masyarakat pada seluruh Wali murid TK 
Al Hikmah Surabaya. 
 Seluruh informan wali murid TK Al Hikmah Surabaya telah 
menelaah dan mengamati tentang apa yang diinginkan oleh peneliti 
dari seluruh aspek yang telah dilewati. Saatnya sampai pada tahap 
penemuan akhir yakni mengenai persepsi wali murid taman kanak - 
kanak terhadap makna non-verbal pada klanlayanan masyarakat, 
karena mengikuti ini persepsi wali murid TK Al Hikmah Surabaya 
dalam tahapan interpretasi yang memiliki makna lain sebagai 
(Tafsiran, Penjelasan, makna, arti, kesan, pendapat, kritis terhadap 
suatu objek yang berasal dari pemikiran mendalam). 
 Setelah dilakukan wawancara mendalam peneliti menemukan 
bahwa informan yang berjumlah dua puluh kebanyakan memiliki 
persepsi yang hampir sama, yakni iklan layanan masyarakat ini 
memilik makna “ ketika para orang tua yang membiarkan anaknya 
nonton televisi sendiri tanpa ada binmbingan orang tua atau di barkan 
sendiri mengakses siaran televisi, tanpa menyaring mana program 
acara yang diperuntukkan anak usia dini dan mana untuk orang 
dewasa. Dan memeliki dampak buruk dalam kelasngsungan kehidupan 
sehari hari, karena apa yang ditonton oleh anak usia dini yang dimiliki 
para orang tua dapat berakibat sikap dan perilaku mereka seperti apa 
yang telah mereka tonton di televisi dan diimplementasikan 





verbal yang kebanyakan orang tua memahaminya dalam iklan layanan 
masyarakat yang berjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi” di Trans7. Seperti yang diungkapkan pada salah satu 
informan yang sangat baik adalah yang diungkapkan oleh mama Aisah 
Ifory, 
“iklan ini ya tentang anak yang mnonton TV dan tidak diperhatikan 
orang tua nya. agar tidak ada kekerasan pada anak seharusnya di 
dampingi orang tua ktika nonton TV”. 
 
 yang juga diungkapkan oleh mama Lely,  
“saat nonton TV anak itu harus ada pendampingan karena efeknya 
sedikit berbahaya,  dan iklan layanan masyarakat ini sangat penting 
untuk menjadikan suatu edukasi bagi masyarakat khususnya pada 
para orang tua yang memiliki anak usia dini” 
 
Disini dapat diartikan bahwasannya persepsi para wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya terhadap iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7 yang bisa 
diartikan banyak wali murid TK Al Hikmah yang paham akan makna 
non-verbal tanpa ada verbal yang hadir di iklan ini. 
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Pada poin ini penulis akan menganalisa temuan penelitian 
diatas dengan teori persepsi. Menurut dari penjabaran temuan yang 
terdiri dari 5 subab dapat dikonfirmasikan dengan teori Persepsi dalam 
pemaknan pesan non-verbal yang hadir pada iklan layanan masyarakat 
dengan subyek penelitian wali murid TK Al Hikmah Surabaya. 
Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda-beda. 





dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan 
sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan bahwa persepsi 
secara subtansial bisa sangat berbeda dengan realitas. Berikut gambar 
yang menjelaskan bagaimana stimuli ditangkap melalui indra 
kemudian diproses oleh penerima stimulus (persepsi). Setelah 
dilakukan banyak pemetaan oleh para ahli komunikasi pada 
pembentukan persepsi yang tidak sebentar dan haru melewati beberapa 
protes. 










Gambar Bagan 2.1  Proses Pembentukan Persepsi 
Bagan menunjukkan suatu stimulasi yang hadir  merupakan 
yang memepengaruhi terjadinya persepsi berawal dari berbagai 
stimuuli (pengelihatan, suara, bau, rasa) kemudian menuju sensasi dan 




















arti tersendiri pada otak manusia katika manusia itu menambah 
kemampuannya dengan perhatian atau memperhatikan secara detail 
apa yang telah diterima muncullah (interpretasi). 
Menurut Kaelan (1998) interpretasi adalah suatu seni yang 
menggambarkan komunikasi secara tidak langsung, akan tetapi 
komunikasi tersebut bisa dengan mudah dipahami. Interpretasi sangat 
berkaitan dengan jangkauan yang harus dicapai oleh subjek dan pada 
waktu yang bersamaan juga diungkapkan kembali sebagai suatu 
struktur identitas yang ada dalam kehidupan, objektivitas, dan sejarah. 
Interpretasi diadakan untuk mendapatkan suatu pengertian dan 
pengetahuan dengan lebih jelas serta mendalam. Dalam interpretasi itu 
tanggapan sesorang hadir. Tanggapan adalah komentar yang ada 
dipikiran individu dalam suatu objek. Itu semua yang menjadi unsur 
dari sebuah langkah persepsi yang memunculkan persepsi suatu 
individu. Berkenaan terhadap : 
1. Sensasi 
 Dalam sensasi ini ketika berbicara sinkronisasi temuan dengan 
teori persepsi yakni sensasi yang dirasakan oleh informan yakni 
wali murid TK Al Hikmah Surabaya. Sensasi sendiri memiliki 
makna yang dapat didefinisikan sebagai makna yang kita pertalikan 
berdasarkan pengalaman massa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita 





Sensasi dapat memberikan arti tersendiri dari setiap individu 
yang melakukan sebuah pengamatan pada suatu objek, informan 
yang berjumlah dua puluh memberi arti yang terbentuk dari lima 
indra yakni yang muncul dari stimuli pengelihatan, suara, bau, rasa. 
Inilah yang membuat muncullah sebuah arti atau makna awal dari 
suatu objek dan wali murid TK Al Hikmah Surabaya memberikan 
makna sementara bahwasannya iklan layanan masyarakat ini yang 
berjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di 
Trans7 oleh mama Titi Risawti yang berpersepsi, 
 “iklan ini memiliki perbedaan secara visualnya disbanding iklan 
lainnya ditambah dengan berbagai animasi di dalamnya yang 
hadir disetiap adegan kemudian yang menarik juga adalah 
ekspresi anak yang bertingkah sesuai apa yang tonton” 
 
  Dapat dikonfirmasikan bahwasannya wali murid TK Al 
Hikmah Surabaya dengan teori persepsi mengenai makna pesan 
non-verbal pada iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7 yang 
paling membedakan iklan layanan masyarakat ini dengan yang lain 
adalah iklan ini tidak memiliki makna verbal hanya memiliki 
makna non-verbal dan yang membedakan juga menampilkan 
animasi yang memperkuat makna non-verbal dalam suatu iklan 









  Atensi  ini memiliki arti lain yakni perhatian adalah proses 
mental ketika stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat 
stimuli lainnya melemah, dalam hal ini indra yang paling menonjol 
berfungsi untuk mengetahui sebuah arti yang dirangsang agar di 
interpretasikan pada sebuah makna yang berubah menjadi 
tanggapan yang berubah menjadi persepsi. 
  Dalam temuan yang dapat dikonfirmasikan penemuan 
dengan teori yaitu ada salah satu informan yang memiliki persepsi 
bahwasannya indra yang paling dominan adalah mata seperti yang 
diungkapkan oleh beberapa informan yaitu Moh. Hairul Anwar dan 
Mutia Dessy setelah melihat iklan, indra yang paling dominan 
adalah pengelihatan karena mereka mengungkapkan bentuk 
penyajian iklan ini adalah sebuah fidio yang harusnya dilihat 
dengan mata indra pengelihatan. 
  Dapat dikonfirmasikan antara teori dan penemuan 
kebanyakan informan yang berjumlah dua puluh oleh wali murid 
TK Al Hikamah Surabaya yang kebanyakan adalah indra 
pengelihatan paling dominan untuk memunculkan persepsi pada 
iklan layanan masyarakat yang berjudul “Pentingnya Mendampingi 
Anak Nonton Televisi” di Trans7. 
3. Memori 
  Dalam memori manusia atau yang disebut dengan ingatan 





Memori tersimpan dalam jangka panjang dan jangka pendek yang 
diolah menjadi pemaknaan suatu objek apabila individu sedang 
melakukan pengingatan atau pemaknaan suatu objek.  
Sinkronisasi pada temuan dan teori persepsi mengenai makna iklan 
non-verbal dalam iklan layanan masyarakat yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7 pada 
salah satu informan yang memberikan persepsi ketika melihat iklan 
tersebut yang paling diingat adalah ekspresi sang anak dan tingkah 
laku sang anak yang sedang menirukan apapun yang sedang 
ditampilkan di televisi seperti yang diungkapkan pada salah satu 
informan yaitu papa Mirza  
“banyak yang menarik terutama ketika anak yang meniruakan 
adegan di televisi “ 
 
  Dapat dikonfirmasikan antara temuan dan teori persepsi 
yakni ingatan para informan dalam 31 detik bagian yang paling 
diingat oleh para informan kebanyakan adalah ekspresi sang anak 
yang sedang menirukan adegan di televisi yang sedang 
ditontonnya. 
4. interpretasi 
  Interpretasi  (Tafsiran, Penjelasan, makna, arti, kesan, 
pendapat, kritis terhadap suatu objek yang berasal dari pemikiran 
mendalam). Bisa diartikan memberikan makna sementara pada 





  Dapat dikonfirmasikan antara penemuan dan teori persepsi 
yang hadir ada dua puluh informan oleh wal murid TK Al Hikmah 
Surabaya yaitu mama Titi Risawati 
” Mengajak dan  menghimbau ke pada orang tua dalam  aktifitas 
pendampingan nonton telivisi kepada anak. Sehingga dalam 
nonton anak dapat diberikan pengertian - pengertian baik 
buruknya yang ditonton yang diharapkan apa yang di lakukan 
anak tdk meniru kegiatan kegiatan yang negatif Layanan 
masyarakat yang menghimbau untuk pendidikan karakter yang 
diharapkan dapat memperbaiki karakter anak dan dapat merubah 
sifat anak dikemudian hari”  
  Dan data kita tarik hubungan antara penemuan dan teori 
bisa dimaknakan bahwasannya iklan layanan masyarakat non-
verbal yang berjudul “Pentingnya Mendampingi Anak Nonton 
Televisi” di Trans7 
“ ketika para orang tua yang membiarkan anaknya nonton 
televisi sendiri tanpa ada binmbingan orang tua atau di barkan 
sendiri mengakses siaran televisi tanpa menyaring mana program 
acara yang diperuntukkan anak usia dini dan mana untuk orang 
dewasa dan memeliki dampak buruk dalam kelasngsungan 
kehidupan sehari hari karena apa yang ditonton oleh anak usia dini 
yang dimiliki para orang tua dapat berakibat sikap dan perilaku 
mereka seperti apa yang telah merea tonton di televisi dan 










Berdasarkan penyajian data yang telah diuraikan oleh peneliti 
serta hasil analisis data – data yang telah diperoleh dari berbagai 
sumber maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sensasi wali murid TK Al Hikmah Surabaya adalah 
pengelihatan, karena  persepsi mereka bawasannya bentuk dari 
iklan layanan masyarakat ini adalah Fidio yang harus dilihat 
oleh salah satu indra manusia yaitu pengelihatan. 
2. Atensi pengelihatan adalah yang paling menonjol karena banyak 
peersepsi wali murid yang menunjukkan seperti itu. 
3. Memori jangka pendek dari persepsi wali murid mengenai efek 
animasi dan  ekspresi anak yang menonjol.  
4. Hasil interpretasi dari makna non-verbal pada iklan layanan 
masyarakat oleh persepsi Wali Murid, “ketika para orang tua 
yang membiarkan anaknya nonton televisi sendiri, tanpa ada 
bimbingan orang tua atau dibiarkan sendiri mengakses siaran 
televisi tanpa menyaring mana program acara yang 
diperuntukkan anak usia dini dan mana untuk orang dewasa 
akan mengakibatkan terjadinya dampak buruk dalam 
kelasngsungan kehidupan sehari – hari mereka karena apa yang 





berdampak pada sikap dan perilaku mereka seperti apa yang 
telah mereka tonton di televisi seperti yang digambarkan oleh 
iklan layanan masyarakat ini” Artinya kebanyakan wali murid 
TK Al Hikmah Surabaya dapat memahami tentang apa yang 
ditampilkan didalam iklan layanan masyarakat tentang isi pesan 
iklan layanan masyarakat di Trans7. 
B. Rekomendasi 
  Setelah dilakukan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini, maka adapun rekomendasi yang peneliti hadirkan dari 
data yang akan peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Penelitian Selanjutnya 
  Penelitian ini terbatas pada ranah kajian penelitian 
kualitatif. Sementara itu aspek komunikasi yang lain misalnya 
pengaruh iklan terhadap audiens, strategi penyampaian pesan 
dalam iklan dan lain-lain.  
2. Bagi Orang tua Yang Memiliki Anak Usia Dini 
  Makna dalam iklan layanan masyarakat ini yang berjudul 
“Pentingnya Mendampingi Anak Nonton Televisi” di Trans7. Ini. 
Mengingatkan untuk para orang tua agar selalu mendampingi 
anaknya ketika nonton televisi agar tumbuh kembang sang anak 
dapat baik dan menerima hal baik kemudian juga mengurangi hal 
buruk yang hadir ketika tontonan televisi yang kurang tepat dalam 
seusianya. Maka dari itulah mengapa bimbingan orang tua ketika 
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